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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, yang telah menganugerahkan Al-
Qur’an, limpahan karunia, nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Tazkiyatun nafs Sebgai Solusi Pencegahan
Skizofrenia Perspektif Al-Qur’an.” Sebagai salah satu syarat dan cara untuk
bersyukur kepada Allah karena telah diberi kesempatan untuk bisa menimba
ilmu dan menyelesaikan program sarjana dengan maksimal dan tepat waktu di
Universitas PTIQ Jakarta.

Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW.
Sebagaimana beliau mencurahkan kasih sayangnya kepada umatnya hingga akhir
hayatnya. Semoga kita semua bisa mendapatkan syafa’atnya di akhirat kelak.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menemui banyak bukit
kesulitan yang disebabkan oleh kendala dalam dirinya sendiri seperti hormon
semangat yang meluncur turun tanpa aba, semua emosi yang tiba-tiba tidak dapat
terkontrol dan membutuhkan waktu dalam menenangkan diri, keinginan
menyerah yang terus menggelayuti pikiran, management waktu yang buruk,
hingga kendala eksternal seperti minimnya referensi hingga terbatasnya waktu
untuk menyelesaikan skripsi ini. Namun atas karunia Allah, bantuan, arahan
bimbingan dan tuntunan dari berbagai pihak sehingga skripsi ini dapat
diselesaikan. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang
sebesar-besarnya kepada:

1. Teruntuk kedua orang tua saya Bapak Dr. Jupriadi, M.Pd.I dan Ibu Sari
Waulan, S.E, M.Acc yang sangat saya cintai, atas segala bantuan dan dorongan
yang terus menerus memotivasi saya untuk terus bertahan dan berjuang
hingga detik ini. Semoga Allah memberikan keselamatan, keberuntungan dan
limpahan kasih sayang-Nya hingga akhir hayat.

2. Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, MA. Selaku Rektor Universitas PTIQ Jakarta,
yang telah memberi kesempatan belajar kepada kami.

3. Dr. Andi Rahman, MA. Selaku dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam Universitas PTIQ Jakarta yang telah mempermudah dalam proses
penyusunan skripsi ini.

4. Dr. Lukman Hakim, M.Ag. Selaku Ketua Program Studi [lmu Al-Qur’an dan
Tafsir yang telah memberikan arahan, motivasi untuk terus bersemangat
dalam menyusun tugas akhir ini.

5. Bapak Amiril Ahmad, MA. Selaku dosen pembimbing saya, pembimbing
yang telah begitu besar jasanya, luas kesabarannya dan supportnya dalam
menemani perjalanan saya menempuh pendidikan hingga berada dititik akhir
perkuliahan dan menyelesaikan skripsi ini.

6. Teruntuk adik saya Azzah Aisyah Kamilah dan Amirah Halwa terimakasih
sudah menjadi sosok saudara yang baik untuk saya, yang telah membersamai
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saya, tulus dalam mendengarkan segala keluh kesah dan kesusahan saya,
semoga Allah mudahkan dan lancarkan segala urusannya.
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10.

Teruntuk diri saya sendiri, terima kasih sudah bertahan dan berjuang sampai
selesainya skripsi ini, harus tetap semangat untuk melanjutkan studi ke
jenjang S2 nanti yah. Semoga Allah berikan diri ini limpahan kesabaran, kasih
sayang, ketenangan, kedewasaan, keberuntungan, dan pengetahuan yang luas
untuk bisa melanjutkan hidup sampai akhir hayat.

Teruntuk sahabat-sahabat saya, yang sudah berjuang bersama dan
membersamai saya hingga saat ini, meski jarang berkomunikasi dan bersua,
semoga Allah lindungi dan berkahi. Terutama sahabat-sahabat saya yang
sudah menemani saya di Rancho, semoga Allah memberikan kemudahan dan
limpahan nikmatNya.

Seluruh pihak yang tidak bisa penulis sebutkan namanya satu persatu,
terimakasih untuk bantuan dan bimbingan nya selama masa penulisan skripsi
saya, hingga selesai.

Segenap Civitas Akademika Universitas PTIQ Jakarta yang telah memberikan
bekal dan berbagai disiplin ilmu serta bantuannya.

Dalam penulisan ini, Penulis menyadari bahwa skripsi ini belum sepenuhnya

sempurna dan masih banyak hal yang perlu diperbaiki. Karena itu, penulis sangat
menghargai setiap kritik dan saran yang membangun demi meningkatkan kualitas
tulisan ini ke depannya.

Jakarta, 10 Juni 2025

Alya Anisyah Mawarni



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB INDONESIA

Transliterasi adalah menulis ulang sebuah kata dan kalimat yang berasal
dari bahasa yang menggunakan aksara non latin kedalam aksara latin, dalam
konteks program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), transliterasi
dilakukan saat menyalin ungkapan dalam bahasa Arab.

Ada beberapa pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang bisa digunakan.
Biasanya sebuah fakultas akan menetapkan satu pedoman transliterasi. Penulis
harus menggunakan pedoman transliterasi secara konsisten. Berikut adalah
pedoman trasnliterasi yang digunakan di program studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir
(IAT) Universitas PTIQ Jakarta

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

j Alif dilarfltiiljgkan Tidak dilambangkan
) Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

. Ha H Ha (dir;%slzrllht)itik di
d Kha Kh Ka dan Ha

> Dal D De

> Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er

) Zai zZ Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
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o Sad 5 Es (di)t;g‘;lg ht)itik di
= Dad D De (dir;%j:ht)itik di
1 Ta T Te (d%r;%s: ht)itik di
1 72 7 Zet (dengan titik di
' ' bawah)
C _ain 5 Koma terbalik (di atas)
'C Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
9 Wau W We
-} Ha H Ha
c Hamzah ¢ Apostrof
€3 Ya Y Ye
2. Huruf Panjang
Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap
Fathah : a | a @ ay
Kasrah : i < 8. aw




Dhammah : u

Kata Sandang
Kata sandang yang diikuti huruf alif lam (J))) qamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: §,2J al-Bagarah

Kata sandang huruf alif lam (J\) syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: gsj\)\ ar-Razi

Huruf Tasydid
Huruf tasydid, hurufnya diketik dua kali. Contohnya: Bismillah.
Ta’ Marbutah
Apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti kata sifat, maka huruf
tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”

Contoh: 843Y\ al-Aidah

Sedangkan Ta Marbutah (¢) yang diikuti atau disambungkan (wasal)

dengan kata benda (isim), maka dialih aksarakan dengan huruf “t”

Contoh: ¢ ;)g-“ 1Y) al-Ayatul Kubra

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila terletak di
awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab berupa alif.

Contoh: ¢ o+ Syaiun.

Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi,
apabila telah dialih akasarakan maka berlaku ketentuan Ejahan Yang
Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal kalimat,
huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Ketentuan
yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini, seperti cetak
mirin (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan lainnya. Adapun nama



diri untuk kata sandang, maka huruf yang ditulis kapital adalah awal nama
diri, bukan kata sandang. Contoh: al- Farmawi, al-Astqalani, dan seterusnya.

Khusus untuk penulisan kata “Al-Qur’an dan nama-nama surahnya
menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Fatihah, Al-Baqarah, An-Nisa dan
seterusnya.
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ABSTRAK

Skizofrenia merupakan salah satu gangguan mental kronis yang ditandai
oleh distorsi dalam cara berpikir, persepsi, emosi, serta perilaku individu,
yang berdampak serius terhadap kehidupan sosial dan spiritual penderitanya.
Dalam berbagai studi psikologi modern, gangguan ini sering dikaitkan
dengan stres berkepanjangan, trauma, dan lemahnya kemampuan individu
dalam mengelola tekanan hidup. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
yang tidak hanya bersifat medis, tetapi juga menyentuh aspek spiritual dan
kejiwaan secara mendalam.

Dalam konteks Islam, tazkiyatun nafs atau penyucian jiwa merupakan
konsep spiritual yang memiliki relevansi besar dalam menjaga kesehatan
mental. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tazkiyatun nafs sebagai solusi
preventif terhadap skizofrenia melalui pendekatan kualitatif dengan metode
studi pustaka (library research). Peneliti melakukan analisis tematik terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan penyucian jiwa, serta
menghubungkannya dengan prinsip-prinsip psikologi kontemporer dalam
pencegahan gangguan mental.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam tazkiyatun nafs,
seperti tauhid, sabar, dzikir, muhasabah, dan tawakkal, mampu memperkuat
ketahanan jiwa dan membentuk keseimbangan psikologis yang kokoh.
Aspek-aspek ini terbukti selaras dengan pendekatan psikologi positif dalam
membangun daya tahan mental. Dengan demikian, integrasi antara konsep
tazkiyatun nafs dalam Islam dan pendekatan psikologi modern menawarkan
strategi preventif yang komprehensif dalam upaya pencegahan skizofrenia
secara holistik.

Kata Kunci: Tazkiyatun nafs, Skizofrenia, Al-Qur’an, Pencegahan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan mental telah menjadi fokus penting dalam dunia kesehatan
modern, dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesejahteraan
psikologis dalam kehidupan sehari- hari.! Salah satu konsep spiritual yang
memiliki relevansi yang besar dalam konteks kesehatan mental adalah
"tazkiyatun nafs". Tazkiyatun-nafs" menunjukkan proses penyucian jiwa
dengan menghilangkan segala penyakit dan kekurangan, mencapai berbagai
tingkatan spiritual, dan mengintegrasikan nama-nama dan atribut sebagai
komponen penting dari karakternya. Jiwa mencapai kesucian melalui
partisipasi yang sadar dan memadai dalam berbagai aktivitas ibadah,
termasuk shalat, sedekah, puasa, ibadah haji, dzikir, dan tilawah Al-Qur'an.?

Allah menegaskan dengan berbagai sumpah berturut-turut bahwa kebaikan
dan keberuntungan seorang hamba terkait dengan proses penyucian jiwa
(tazkiyatun nufus).® Seperti penjelasan diatas, Tazkiatun Nafs disini ialah
membenahi jiwa dan mensucikannya melalui berbagai aktifitas ibadah. Maka
hal yang akan kita dapatkan dari tazkiatun nafs ini adalah kelezatan iman.
Dimana kita akan merasakan bahwa tidak ada yang berhak kita sembah
kecuali Allah Yang Maha Esa, ketenangan jiwa dan kejernihan dalam
berfikir.

Dalam tafsir Lubabut Tafsir Min Ibni Katsir karya Ibnu Katsir dalam Surat
al-‘Alaa ayat 14, dijelaskan dalam Tafsir bahwa beruntungnya orang yang
membersihkan dirinya. Dalam tafsir ini menjelaskan bahwa yang dimaksud
ialah membersihkan diri baik dari harta dan dari akhlak tercela serta
mengikuti apa yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. * Namun dikatakan
dalam penafsiran ini lebih merujuk pada pembersihan harta, maka penulis
akan mencari tahu mengenai ayat-ayat pembersihan jiwa dan akan
menjelaskannya dalam sub bab setelah ini. Selanjutnya menurut Imam al-
Ghazali, an-Nafs juga dapat ditafsirkan dalam dua makna. Pertama, ia
merangkumi sifat marah dan keinginan hawa nafsu dalam diri manusia, yang

! Bea L. Dijkman dkk., Older People: Improving Health and Social Care: Focus on
the European Core Competences Framework (Springer, 2018), 145.

? Sa’id Hawwa, Mensucikan Jiwa: Konsep Tazkiatun Nafs Terpadu Intisari lhya
Ulumuddin al-Ghazali (Robbani Press, 2008), vii.

¥ Muhammad Yunan Harahap dan Rustam Ependi, Tazkiyatun Nafs Dalam
Membentuk Akhlakul Karimah (PT. Green Pustaka Indonesia, 2023), 12.

* Abu Fida Ismail Ibn Umar Ibnu Katsir, Lubabut Tafsir Min Ibni Katsir (Dar at-

Thaybah, 2005), 8:453.



menjadi puncak munculnya sifat-sifat negatif. Kedua, ia merujuk kepada
hakikat serta zat sebenar kewujudan manusia.’

Setiap zaman memiliki penyakit dan masalahnya sendiri, dan sepanjang
waktu, juga terdapat penyakit dan masalah khusus. Sementara itu, seorang
‘alim rabbani adalah seseorang yang mampu mengatasi penyakit-penyakit
kontemporer dan penyakit-penyakit sepanjang zaman. Itu adalah tanda
keberhasilan mereka dalam tazkiyah (pemurnian spiritual).®

Konsep tazkiyatun nafs dalam Al-Quran secara tidak langsung
berkontribusi pada pengajaran Islam dan berfungsi sebagai faktor pembentuk
bagi individu untuk mengembangkan karakter mulia, iman, dan ketulusan
kepada Allah. Selain itu, memberikan tingkat kekuatan spiritual yang
signifikan dalam kehidupan seseorang. Kedua aspek ini merupakan
kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia untuk mencapai kebahagiaan di
dunia ini dan di akhirat.”

Kesehatan pikiran dibentuk oleh berbagai aspek personal, mulai dari
komposisi biologis seseorang hingga otonomi, harga diri, potensi untuk
pengembangan diri, vitalitas, kemampuan untuk meraih makna dari hidup,
ketahanan, perasaan memiliki tempat, berada dalam kenyataan, dan
kecakapan dalam mengelola stres. Selain itu, interaksi antarpribadi, yang
ditandai oleh komunikasi efektif, altruisme, kedekatan, dan mencapai
keseimbangan antara kemandirian dan keterhubungan, memainkan peran
penting. Selain itu, faktor sosial dan budaya, seperti rasa komunitas, akses ke
sumber daya, intoleransi terhadap kekerasan, dukungan untuk keberagaman,
penguasaan lingkungan, dan menjaga pandangan yang optimis namun
realistis, turut berkontribusi secara signifikan pada kesejahteraan mental.®

Skizofrenia adalah salah satu gangguan mental yang menyebabkan
perbedaan pada pikiran, persepsi, emosi, dan perilaku individu. Seperti
berbagai jenis kanker, skizofrenia dianggap sebagai sindrom atau proses
penyakit yang ditandai oleh berbagai gejala dan variasi.” Berbagai elemen
berkontribusi pada gangguan mental, termasuk faktor biologis, kecemasan,
kekhawatiran, dan ketakutan, komunikasi yang tidak efektif, ketergantungan
berlebihan atau penarikan diri dari hubungan, kehilangan kendali emosional,

® Nor Azlinah Zaini dan Che Zarrina Sa’ari, “Terapi Spiritual Melalui Kaedah

Tazkiyah al-Nafs oleh Syeikh Abdul Qadir al-Mandili dalam Kitab Penawar Bagi Hati,”
Jurnal Akidah & Pemikiran Islam, 1 Januari 2016, 48.

® Hawwa, Mensucikan Jiwa: Konsep Tazkiatun Nafs Terpadu Intisari lhya Ulumuddin
al-Ghazali, 12.

" Konsep Tazkiyatun Nafs Dalam Al-Qur’an (Kajian Surat Asy-Syams Ayat 9-10)
Dalam Pendidikan Islam, 105.

8 Shelia Videbeck, Psychiatric-Mental Health Nursing, 8 ed. (Wolter Kluwer, 2020),
47.

° Sugeng Mashudi, Asuhan Keperawatan Skizofrenia (CV. Global Aksara Pres, 2021),
3.



sumber daya terbatas, dan paparan terhadap kekerasan, tunawisma,
kemiskinan, dan diskriminasi.™

Hasil Penelitian Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan
bahwa sekitar 6% dari individu yang berusia 15 tahun ke atas, dengan jumlah
sekitar 14 juta orang, menunjukkan gejala depresi dan kecemasan,
mengindikasikan gangguan kesehatan mental emosional. Sebaliknya, kondisi
mental yang lebih parah seperti skizofrenia memiliki prevalensi sebanyak 1,7
per 1000 penduduk, setara dengan sekitar 400.000 individu. Berdasarkan data
tersebut, tampaknya sekitar 14,3% dari populasi ini, atau sekitar 57.000
individu, pernah mengalami atau sedang menjalani pembatasan. Angka
pembatasan ini terutama lebih tinggi di daerah pedesaan, mencapai 18,2%,
melebihi tingkat di perkotaan sebesar 10,7%.

Menurut data WHO 2016, tercatat sekitar 35 juta orang yang terkena
depresi, 21 juta orang terpapar skizofrenia dan 60 juta orang terkena bipolar
serta 47,5 juta lainnya terkena dimensia. Jumlah penderita gangguan jiwa
pada Indonesia saat itu adalah 236 juta orang. Pada tahun 2018 dalam data
riskesdas yang dteliti oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian
Kesehatan (Kemenkes) terdapat 1,2 juta jiwa di 34 provinsi, 416 kabupaten,
dan 98 kota yang diambil dari 300.000 sampel rumah tangga. Penelitian
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 mengungkapkan bahwa prevalensi
skizofrenia/psikosis di Indonesia tercatat sebanyak 6,7 kasus per 1000 rumah
tangga. Dengan kata lain, dalam 1.000 rumah tangga, terdapat 6,7 rumah
tangga yang memiliki setidaknya satu anggota (ART) yang mengalami
skizofrenia/psikosis. Bali dan DI Yogyakarta adalah daerah dengan
prevalensi tertinggi, masing-masing memiliki 11,1 dan 10,4 kasus per 1.000
rumah tangga, dengan ART yang terkena skizofrenia/psikosis.*?

Dalam data ini menjelaskan peningkatan proporsi cukup signifikan. Pada
bulan maret 2020 sejak seluruh dunia mengalami kondisi bencana non alam
yang berupa Covid-19 dinyatakan banyaknya akibat yang ditimbulkan salah
satunya adalah kesehatan jiwa.® Pada tahun 2023 pada daerah Jember,
sebanyak 2.691 individu diidentifikasi sebagai pasien dengan diagnosis F20,
khususnya skizofrenia paranoid, sementara 962 individu didiagnosis dengan
F32, menunjukkan gangguan depresi ringan.*

19 Videbeck, Psychiatric-Mental Health Nursing, 48.

" Rokom, “Lighting the Hope for Schizoprenia Warnai Peringatan Hari Kesehatan
Jiwa tahun 2014,” Sehat Negeriku (blog), 11 Oktober 2014.

2 Dwi Hadya Jayani, “Persebaran Prevalensi Skizofrenia/Psikosis di Indonesia,”
diakses 25 Februari 2024.

B Siti Khalimah, “Reancana Aksi Kegiatan 2020-2024: Direktorat P2 Masalah
Kesehatan Jiwa dan Napza,” KEMENKES, 31 Agustus 2020, 9.

" Muhammad, “Ada 2,6 Ribu ODGJ di Jember hingga Oktober 2023, Pasien Usia
Produktif Mendominasi,” diakses 25 Februari 2024.
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Gejala skizofrenia kemungkinan terjadi karena sebab pikiran dan jiwanya
yang terganggu, seseorang Yyang menderita skizofrenia akan banyak
mengalami hal-hal seperti halusinasi, delusi, gangguan pikir dan gangguan
gerak. Banyak pendapat ahli yang mnegatakan dejala ini terbagi menjadi 2
hal, yaitu gejala positif dan gejala negatif. Dalam gangguan positif hal ini
dapat terjadi dari kelima indera manusia salah satunya akan mengalami
halusinasi, seperti suara yang paling sering menimpa pada orang yang
mengidap gangguan skizofrenia.

Mereka bahkan mungkin yakin bahwa segala sesuatu yang ditampilkan
dalam dunia media sosial sekarang seperti mengirimkan pesan khusus pada
mereka, dan inilah yang dinamakan delusi. Gejala selanjutnya yang sering
didapati pada pengidap skizofrenia adalah ketika seseorang yang mengidap
penyakit ini sedang berbicara, terkadang mereka akan berhenti dipertengahan
pembicaraannya. Ini disebabkan oleh gangguan pikir yang dimana ia akan
berfikir bahwa apa yang ingin disampaikannya sudah dirampas oleh lawan
bicaranya. Gejala lainnya ialah gangguan pada gerak, seperti mengulang-
ngulang gerakan tertentu. Namun sangat jarang seseorang yang mengidap
gangguan skizofrenia pada tahap gangguan gerak.™

Tentu saja jika hal ini dibiarkan terus menerus, akan berdampak banyak
hal dalam segala bidang baik ekonomi, kesehatan bahkan tatanan
kesejahteraan lingkungan. Orang dengan skizofrenia umumnya hidupnya
tidak lebih panjang dari seseorang yang sehat. Sekitar 15 hingga 20 tahun
dari awal mereka yang memiliki kondisi tersebut. Penyakit ini memiliki
risiko kematian yang lebih tinggi, sebab akan menjadikan orang yang
mengalaminya mendapatkan penyakit komplikasi. Seperti penyakit kanker,
diabetes, penyalahgunaan zat serta radang paru-paru.*®

Dalam penyembuhan Skizofrenia, penggunaan antipsikotik dalam
farmakoterapi digunakan untuk mengatasi berbagai penyebab gejala psikotik,
seperti  skizofrenia. Antipsikotik ini diklasifikasikan menjadi kategori
antipsikotik generasi pertama dan generasi kedua. Mekanisme utama kerja
antipsikotik generasi pertama melibatkan penghambatan reseptor dopamin
D2. Antipsikotik ini secara efisien menghambat sekitar 65% hingga 80%
reseptor D2 di striatum dan berbagai jalur dopamin di seluruh otak.’

Sedangkan Antipsikotik generasi kedua, yang meliputi risperidone,
olanzapine, quetiapine, ziprasidone, aripiprazole, paliperidone, iloperidone,

© Anta Samsara, Mengenal Skizofrenia (Bethesda: Nasional Institute of Mental
Health, 2007.), 6.
1® Redaksi Halodoc, “Kenali Bahaya Skizofrenia yang Dapat Berakibat Fatal,”
halodoc, diakses 17 Februari 2024, https://www.halodoc.com/artikel/bahaya-skizofrenia-
yang-dapat-berakibat-fatal.
Y Auliani Hafifah dkk., Farmakoterapi dan Rehabilitasi Psikososial Pada
Skizofrenia, 16 (Agustus 2018): 221.



asenapine, lurasidone, dan clozapine, menunjukkan afinitas yang lebih tinggi
terhadap reseptor serotonin dibandingkan dengan reseptor dopamin. Kejadian
umum dengan banyak antipsikotik generasi kedua ini adalah munculnya efek
samping, terutama peningkatan berat badan dan perubahan dalam
metabolisme lipid.

Adapun penyembuhan lainnya ialah melakukan terapi Client Centered,
Client Centered adalah suatu teknik eksistensial yang berfokus pada
eksplorasi sifat-sifat manusia. Ini mencakup kualitas-kualitas dan kapasitas-
kapasitas khas yang ada secara alami dalam keberadaan manusia, seperti
pemikiran abstrak, analisis, sintesis, imajinasi, kreativitas, kebebasan etis
dalam pandangan, dan pengakuan terhadap keindahan.*®

Dalam tulisan yang saya teliti ini mencegah skizofrenia dapat
menggunakan proses terapi keagamaan, vyaitu penderita Gangguan
Skizofrenia ini harus memastikan kesucian diri, bebas dari hadas besar
maupun kecil. Kewajiban ini muncul karena, sebelum terlibat dalam proses
terapi, diwajibkan untuk melaksanakan shalat berjamaah. Hanya setelah
memenuhi persyaratan ini, mereka dapat melanjutkan untuk menerapkan
teknik-teknik terapi lainnya, yaitu senam, demontrasi dan zikir™

Berdasarkan pembahasan diatas, saya sebagai penulis cukup tertarik untuk
menelusuri dan mencari lebih lanjut bagaimana tazkiyatun nafs dapat menjadi
pencegahan efektif pada gangguan skizofrenia. Maka dari itu penulis akan
mengkajinya dalam penelitian berjudul : TAZKIYATUN NAFS SEBAGAI
SOLUSI PENCEGAHAN SKIZOFRENIA PERSPEKTIF AL-QUR’AN.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka identifikasi masalah yang akan dibahas pada penelitian ini
adalah:

Apa Pengertian dari Skizofrenia?

Apa Saja Gejala Pada Gangguan Skizofrenia?

Apa Saja Dampak dari Gangguan Skizofrenia?

Apa Pengertian dari Tazkiyatun nafs?

Bagaimana Mencegah Gangguan Skizofrenia Melalui Tazkiyatun nafs?

O arwbdpE

. Batasan dan Rumusan Masalah

8 M. Thoiq Abdul Azis, “Terapi Penyembuhan Gangguan Skizofrenia Melalui
Metode Ruqgyah dan Doa dl Pesantren Rehabilitasi Mental Az-Zainy Tumpang-Kabupaten
Malang” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019), 37.

19 Alfian Dhany Misbakhuddin dan Siti Arofah, “Zikir sebagai Terapi Penderita
Skizofrenia,” Spiritualita 2, no. 1 (25 Juli 2018): 106-25.
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A.

D.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas,
penulis membatasi masalah dengan memfokuskannya pada gejala terkait
pengidap skizofrenia, dampak-dampak yang di timbulkan oleh
skizofrenia, dan bagaimana tazkiyatun nafs dapat mencegah gangguan
skizofrenia.

Rumusan Masalah
Oleh karna itu, penulis menyimpulkan permasalahan yang akan
dijawab pada skripsi ini yaitu:

Bagaimana Tazkiyatun nafs Menjadi Solusi dalam Mencegah
Gangguan Skizofrenia?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

A. Tujuan Penelitian

=

Dari masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan penulisan yang
hendak dicapai pada penulisan ini, adalah sebagai berikut:
Mengetahui Pengertian Skizofrenia dalam Perspektif Psikologi
Menganalisis Penafsiran yang Berkaitan Dengan Ayat-Ayat Tazkiyatun
nafs
Mengimplikasikan Solusi yang di berikan dalam Al-Qur’an Terkait
Tazkiyatun nafs Terhadap Gangguan Skizofrenia.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:
Manfaat Secara Teoritis

Penelitian ini memberikan sumbangan berupa pemikiran terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan keislaman di bidang ilmu al-Qur’an
dan tafsir, khususnya mengenai pencegahan skizofrenia melalui
tazkiyatun nafs.
Manfaat Secara Praktis
Bagi Penulis

Menambah wawasan bagi penulis mengenai konsep pencegahan
skizofrenia melalui tazkiyatun nafs, dengan mengetahui pola penafsiran
para ulama mengenai tazkiyatun nafs dan mengetahui pencegahan
skizofrenia dengan menggunakan tazkiyatun nafs.

ii. Bagi Mahasiswa



Penelitian ini menjadi syarat dan tugas akhir untuk menyelesaikan
Strata | (SI) pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Jurusan Iimu
al-Qur’an dan Tafsir Universitas PTIQ Jakarta. Selain itu penelitian ini
juga dapat dijadikan sebagai rujukan studi ilmiah.

.Bagi Pembaca

Menambah wawasan dan edukasi bagi pembaca yang bermanfaat
berupa pencegahan skizofrenia melalui tazkiyatun nafs dan alternatif
pencegahan gangguan mental berbasis Qur’an
iv. Bagi Masyarakat

Meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan mental dan
mensucikan jiwa.
v. Bagi PTIQ Jakarta
Sebagai sumbangan pengetahuan untuk Universitas dan rujukan
penelitian karya ilmah bagi mahasiswa maupun dosen yang akan
mengkaji tentang ayat-ayat tazkiyatun nafs.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penulis memilih menerapkan penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang mencari makna, pemahaman dan pengertian tentang suatu
fenomena dan kejadian.? Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan
teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan (library research).
Teknik ini mencakup pengumpulan data dari beragam sumber tertulis,
seperti buku, literatur, catatan, serta laporan penelitian sebelumnya.
Tujuan dari teknik ini adalah untuk mengumpulkan informasi dan bahan
yang sesuai dengan topik penelitian yang sedang diteliti.?
2. Sumber Data
Penggunaan sumber data yang penulis lakukan dalam penelitian
adalah buku-buku, jurnal penelitian, skripsi penelitian, kitab tafsir dan
sumber data lainnya yang berkaitan dengan permasalahan dalam
penelitian ini.
3. Metode Penelitian
Dengan mempertimbangkan proposal di atas penulis memilih metode
yang cocok adalah sebagai berikut:

2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan (Kencana, 2014), 328.

1 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode penelitian kualitatif
(Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019), 10.
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1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

Metode Kualitatif: Dalam tujuan kualitatif adalah tegas, jelas dan
eksplisit.?? Penelitian ini dapat dilakukan dengan pendekatan kualitatif,
yang berfokus pada pemahaman yang mendalam mengenai konteks teks
Al-Qur'an serta bagaimana tazkiyatun nafs dapat menjadi sebuah
pencegahan untuk gangguan skizofrenia. Pada pendekatan kualitatif akan
memungkinkan penulis dapat menemukan berbagai cara pencegahan
dalam gangguan skizofrenia.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dari tafsir maudhu’i
Abdussatar  Fathullah. Yang membuat langkah-langkah untuk
mengoperasikan cara kerjanya sebagai berikut:

Memiliki pengetahuan mendalam mengenai makna at-Tafsir al-
Maudhu’i al-Khash.

Menentukan tema tertentu dalam Al-Qur’an dengan cermat.

Memilih judul dengan tema yang selaras dengan kajian.

Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema

yang di usung.

Mengurutkan dengan Makki Madani dan berdasarkan urutan ayat

turun sebisa mungkin.

Memahami ayat dengan merujuk dengan penafsirannya, terkait

sebab turunnya ayat, graduasi pensyariatan, naskh, umum dan

khusus serta pengetahuan lainnya yang menunjang pemaknaan ayat

yang dimaksud.

Membagi tema kajian pada pembahasan yang menjadi pokok yang
saling berkaitan man ayat yang menjadi pokok dan mana ayat yang
menjadi turunannya.

Mengikat setiap langkah-langkah dengan kaidah tafsir tematik

secara sempurna.”

Teknik Penulisan

Dalam penelitian ini penulis mengacu kepada pedoman yang diterbitkan
oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.?*

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini berguna untuk memberikan pandangan atau

gambaran penulis untuk memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan.
Sepanjang penelusuran penulis, penulis menemukan beberapa skripsi yang

22 Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif (Akademia Pustaka, 2018), 83.
 Mohammad Taufiq Rahman dan Paelani Setia, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol

1, No 3, 2021 (Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021),
294,

?* Andi Rahman, Menjadi Peneliti Pemula llmu Al-Qur’an dan Tafsir (Program

Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta, 2022).
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terkait dengan judul yang penulis ambil. Namun tidak menyurutkan semangat
penulis untuk meneliti lebih lanjut tentang tema tersebut. Adapun skripsi
yang dimaksud mempunyai tema yang sama yaitu:

Pertama, Baytun Muktasin, Lc. Yaitu mahasiswa pascasarjana
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga dengan judul skripsi: Penggunaan
Ayat-Ayat al-Qur’an Untuk Pengobatan Penyakit Jiwa (Studi Living Qur’an
di Desa Kalisabuk Kesugihan Cilacap Jawa Tengah).”* Adapun kesamaan
dalam skripsi tersebut dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas
pengobatan gangguan jiwa. Dalam skripsi tersebut lebih memfokuskan
terapi-terapi dalam penyembuhan gangguan jiwanya saja. Sedangkan dalam
penelitian penulis ayat-ayat yang mengkaji tentang tazkiyatun nafs sebagai
landasan pencegahan skizofrenia. Dalam skripsi tersebut juga lebih
memfokuskan pengobatan dalam hasil lapangan yang didapatkan, sehingga
hasil penelitian hanya berfokus dari berhasil tidaknya studi lapangan ini.

Kedua, M. Thoriq Abdul Azis. Yaitu mahasiswa pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang dengan judul
skripsi: Terapi Penyembuhan Gangguan Skizofrenia Melalui Metode Ruqyah
dan Doa Di Pesantren Rehabilitasi Mental az-Zainy Tumpang-Kabupaten
Malang.?® Dalam skripsi ini, memiliki kesamaan dengan tema yang penulis
angkat yaitu gangguan skizofrenia. Dalam skripsi menjelaskan pengobatan
skizofrenia melalui rugyah dan ayat-ayat al-Qur’an lainnya. Sedangkan
dalam penelitian penulis, ayat-ayat yang dikaji adalah ayat-ayat mengenai
penafsiran tazkiyatun nafs sebagai landasan pencegahan skizofrenia. Dalam
skripsi ini juga memfokuskan terapi terhadap ayat-ayat ruqyah saja.

Ketiga, Ahmad Azmi asy-Sya’bani. Yaitu mahasiswa strata satu
Universitas PTIQ jakarta dengan judul skripsi: Kesehatan Mental Dalam Al-
Qur’an.’’ Dalam skripsi ini kesamaan terhadap skripsi ini adalah tema yang
membahas kesehatan mental. Dalam skripsi ini fokus terhadap ayat-ayat yang
mengkaji kesehatan mental dalam al-Qur’an serta pandangannya menurut
para ulama mengenai kesehatan mental dalam al-Qur’an. Sedangkan penulis
membahas pencegahan skizofrenia yang termasuk dalam salah satu gangguan
kesehatan mental melalui tazkiyatun nafs.

G. Sistematika Penulisan

» Baytun Muktasin, “Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur’an Untuk Pengobatan Penyakit
Jiwa (Studi Lving Qur’an di Desa Kalisabuk Kesugihan Cilacap Jawa Tengah)” (UIN Sunan
Kalijaga, 2015).

%% Azis, “Terapi Penyembuhan Gangguan Skizofrenia Melalui Metode Ruqyah dan
Doa dI Pesantren Rehabilitasi Mental Az-Zainy Tumpang-Kabupaten Malang.”

%7 Ahmad Azmi Asy-Sya’bani, “Kesehatan Mental Dalam Al-Qur’an” (Universitas
PTIQ Jakarta, 2020).



Secara garis besarnya penulis akan memberikan gambaran secara umum

untuk mencapai pembahasan yang komprehensif dan sistematis serta mudah
dipahami penjabarannya, maka dalam penulisan skripsi ini akan digunakan
sistematika sebagai berikut:
Bab pertama, berisi tentang pendahuluan sebagai gambaran umum yang
menjelaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab kedua, membahas tentang pengertian skizofrenia dalam perspektif
psikologi, dan gejalanya, teori psikologis mengenai skizofrenia, faktor-faktor
yang menyebabkan skizofrenia, dan pengobatan skizofrenia melalui
kacamata kedokteran.

Bab ketiga, merupakan pembahasan tentang pengertian tazkiyatun nafs,
tujuan dan manfaat tazkiyatun nafs, pentingnya tazkiyatun nafs dalam
kehidupan, hubungan tazkiyatun nafs dengan kesehatan mental, serta
penafsiran ayat-ayat tazkiyatun nafs.

Bab keempat, merupakan bagian inti, yang berisikan penanaman kesadaran
spiritual, Peran shalat dalam meningkatkan kesadaran spiritual, Manfaat
dzikir dan wirid bagi kesehatan mental, Tafakur dan Muhasabah sebagai
sarana meningkatkan kesadaran diri, Puasa sebagai sarana pembersihan jiwa,
Peran komunitas spiritual dalam meningkatkan dukungan sosial, Sabar,
tawakal dan ikhlas sebagai kunci meningkatkan kesejahteraan mental.

Bab kelima, yang berisi kesimpulan atas apa yang penulis bahas dan

menjawab rumusan masalah, serta dilengkapi dengan saran untuk
menyempurnakan penelitian ini dan penelitian-penelitian selanjutnya.
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BAB 11
TAZKIYATUN NAFS DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Tazkiyatun nafs

Tazkiyatun nafs berasal dari dua kata: at-Tazkiyah dan an-Nafs.”® At-
Tazkiyah mengindikasikan penyucian atau pembersihan. Sebagai contoh,
konsep "zakat," yang memiliki akar kata yang sama dengan at-Tazkiyah,
disebut sebagai zakat karena berfungsi untuk membersihkan atau
menyucikan harta dan jiwa kita. Sementara itu, kata an-Nafs, dalam
bentuk jamaknya anfus dan nufus, mengacu pada jiwa atau diri. Oleh
karegga itu, tazkiyatun nafs mengimplikasikan penyucian jiwa atau diri
kita.

Konsep tazkiyatun nafs tidak hanya tentang membahas prinsip-prinsip
yang berkaitan dengan penyucian jiwa dari berbagai penyakit spiritual. Ini
juga melibatkan pembinaan dan pengembangan keadaan spiritual yang
positif6 dengan salah satu elemen pentingnya adalah penanaman sikap
jujur.’®

Tazkiyatun nafs pada dasarnya melibatkan dua tujuan utama. Pertama,
melibatkan penyucian jiwa kita dari sifat-sifat negatif atau akhlak yang
tercela, seperti ketidakberterimaan, kemunafikan, kesombongan, iri hati,
kebanggaan, kemarahan, keserakahan, menyerah pada keinginan, dan
sejenisnya. Kedua, melibatkan penyempurnaan jiwa yang telah disucikan
dengan sifat-sifat positif atau terpuji (akhlag), termasuk ketulusan,
kejujuran, keterlepasan dari harta dunia, kepercayaan kepada Tuhan, kasih
dan belas kasih, rasa syukur, kesabaran, ketenangan, dan kebajikan
serupa.*!

Tazkiyatun nafs merupakan konsep penting dalam tradisi Islam yang
berbicara tentang proses penyucian jiwa dari segala sifat tercela serta
usaha untuk menumbuhkan akhlak-akhlak terpuji dalam diri manusia.
Gagasan ini banyak dibahas oleh para ulama klasik maupun kontemporer.

28 Abdul Wahid Stephenson, Tazkiyyah Al-Nafs: Action Of The Heart (Madinah
Collage, 2019), 4.

 Mahsun Djayadi, Tazkiyatun Nafs Mengasah Kelembutan Jiwa “catatan Harian
Djendral." (UMSurabaya Publishing, 2001), 2.

% subaidi dkk., Penguatan pendidikan karakter siswa melalui bimbingan tazkiyatun
nafs di sekolah PAUD (UNISNU PRESS, 2023), 15.

3! Harahap dan Ependi, Tazkiyatun Nafs Dalam Membentuk Akhlakul Karimah, 4.
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Imam Al-Ghazali dalam karya besarnya Ihya’ Ulum al-Din menjelaskan
bahwa tazkiyah adalah jalan menuju kesempurnaan ruhani, di mana
seseorang berjuang keras untuk mengalahkan hawa nafsunya dan
membersihkan hatinya dari penyakit-penyakit batin seperti riya’, hasad,
dan takabbur. Menurut Al-Ghazali, keberhasilan dalam tazkiyatun nafs
akan membawa seseorang pada kebahagiaan sejati, bukan hanya di dunia,
tetapi juga di akhirat.*

Selain Al-Ghazali, Ibn Qayyim al-Jawziyyah dalam kitab Madarij al-
Salikin juga mempertegas pentingnya penyucian jiwa. la menyatakan
bahwa jiwa manusia pada dasarnya rentan terhadap dorongan negatif, dan
tanpa usaha serius untuk memperbaikinya, manusia akan terjerumus dalam
kerusakan moral dan spiritual. Dalam pandangannya, tazkiyah bukan
hanya menghindarkan seseorang dari dosa, tetapi juga mempersiapkan hati
agar mampu menerima limpahan cahaya dan hidayah dari Allah. Proses
ini harus dilakukan secara terus-menerus melalui introspeksi diri,
bertaubat, memperbanyak amal saleh, dan melatih diri dengan berbagai
bentuk ibadah yang ikhlas.®

Dalam literatur tasawuf, seperti dalam karya Abu al-Wafa al-Taftazani
Al-Tasawuf al-Islami, penyucian jiwa dipandang sebagai inti dari
perjalanan spiritual seorang Muslim. Praktik-praktik seperti muragabah
(merasa diawasi oleh Allah), muhasabah (evaluasi diri), serta mujahadah
(perjuangan melawan hawa nafsu) merupakan bagian tak terpisahkan dari
upaya mencapai tazkiyah.**

Hamka, dalam karya Tasawuf Modern, berusaha menerjemahkan
konsep ini ke dalam konteks masyarakat modern. la mengingatkan bahwa
di tengah hiruk-pikuk materialisme dan individualisme zaman Kini,
manusia tetap membutuhkan penyucian jiwa untuk menjaga kesehatan
spiritualnya. Menurut Hamka, tazkiyatun nafs adalah upaya sadar untuk
menjadikan hidup lebih bermakna dengan membersihkan diri dari sifat-
sifat buruk yang dapat merusak hubungan manusia dengan sesamanya dan
dengan Tuhan.®

2 lmam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya Ulumuddin

wama ahu Al-Mughni An Hamli Al-Asfar Fii Al-Asfar (Daar al-Kutub, 2005), 929.

% lbnu Qayyim Al-Jauziyah, Madarijus Salikin (Pendakian menuju Allah)

Penjabaran Kongkret “lyyaka Na’budu wa Iyyaka Nasta’in” (Pustaka Kautsar, 1998), 282.

% Abu Al-Wafa Al-Taftazani, Madkhul Ila Al-Tashawaf al-Islami (Daar al-Ma’arif,

1985), 114.

% Abdul Malik Karim Amrullah, Tasauf Moderen (Djajamurni Djakarta, 1939),

136.
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Syekh Ibn ‘Ashur, seorang mufassir dan ulama terkemuka dari Tunisia,
mengemukakan pandangan serupa mengenai istilah tazkiyah sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qur’an. Ia menyatakan bahwa tazkiyah memiliki dua
fungsi utama: pertama, sebagai proses penyucian jiwa dari sifat-sifat buruk
dan merugikan, dan kedua, sebagai upaya pengembangan nilai-nilai
kebajikan. Oleh karena itu, tazkiyatun nafs tidak hanya merupakan
pendekatan preventif untuk menghindari perilaku dosa, tetapi juga
merupakan langkah proaktif untuk menumbuhkan kualitas moral seperti
kesabaran, rasa syukur, dan kerendahan hati. Hal ini menegaskan bahwa
tazkiyah memiliki cakupan pendidikan yang luas, meliputi aspek ibadah
pribadi, tanggung jawab sosial, dan pembinaan akhlak.*

Dari perspektif psikologi Islam, tokoh seperti Malik Badri menilai
tazkiyatun nafs sebagai landasan bagi kesehatan mental dan keseimbangan
psikologis. la menyatakan bahwa manusia yang tidak mampu
mengendalikan jiwanya akan rentan terhadap kecemasan, iri hati,
kemarahan, dan stres berkepanjangan. Oleh karena itu, konsep tazkiyah
sangat relevan dengan kebutuhan manusia modern yang hidup dalam
tekanan dan godaan materialisme. Dalam hal ini, latihan spiritual seperti
zikir, tafakur, dan introspeksi menjadi terapi jiwa yang efektif dan otentik
dalam tradisi Islam.*’

Lebih jauh lagi, dalam bidang pendidikan Islam, A. Qodri Azizy
melalui bukunya Menggagas Pendidikan Islam Humanis menekankan
pentingnya tazkiyatun nafs sebagai pondasi dalam membentuk karakter
peserta didik. Menurutnya, pendidikan yang hanya fokus pada aspek
intelektual tanpa memperhatikan pengembangan jiwa yang bersih akan
menghasilkan individu yang cerdas namun berpotensi merusak. Oleh
karena itu, dalam sistem pendidikan, tazkiyah harus diintegrasikan untuk
melahirkan manusia yang utuh: cerdas, berakhlak, dan bermanfaat bagi
masyarakat.*®

Dalam al-Murshid al-Mu ‘in, sebuah karya ringkas yang membahas
akidah, fikih, dan tasawuf, Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa permulaan
penghambaan kepada Allah adalah dengan mengenal-Nya, kemudian
menyucikan jiwa dari segala kotorannya. Pernyataan ini menegaskan

% Muhammad At-Tahir Bin Asyur, Lii Tahrir wa Tanwir, 1 ed. (Dar al-Tanisiyyah
li al-Nashr, 1984), 1:6.

3" Malik Badri, Contemplation: An Islamic Psychospiritual Study (New Edition)
(International Institute of Islamic Thought (111T), 2018), 37.

% A. Qodri Azizy, Menggagas Pendidikan Islam Humanis (Pustaka Belajar, 2000),
135.
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bahwa tazkiyatun nafs atau penyucian jiwa merupakan fondasi utama
dalam perjalanan spiritual seorang hamba.*®

Nafs sering diartikan sebagai "jiwa" atau "diri", namun maknanya jauh
lebih luas, mencakup segala bentuk keinginan, emosi, dan kecenderungan
dalam diri seseorang. Ibn Qayyim al-Jawziyya, seorang ulama terkemuka,
memandang nafs sebagai jiwa yang terdiri dari berbagai sifat dan
kecenderungan. Menurutnya, setiap nafs memiliki potensi untuk
melakukan perbuatan baik atau buruk, tergantung pada bagaimana ia
diarahkan. Oleh karena itu, tujuan dari tazkiyah atau penyucian nafs
adalah untuk menghilangkan kecenderungan negatif dan memperkuat sisi
positif dalam jiwa. Proses ini melibatkan penanaman nilai-nilai spiritual
yang akan membimbing seseorang menuju kebaikan.*°

Sementara itu, Al-Ghazali memberikan pembagian yang lebih
mendalam mengenai nafs ke dalam berbagai tingkatan. Dalam
pandangannya, nafs secara alami cenderung mengikuti hawa nafsu, yang
sering kali membawa seseorang kepada gangguan duniawi dan godaan
yang mengarah pada keburukan. la membagi nafs menjadi beberapa
tingkatan, dimulai dengan nafs al-ammarah yang cenderung kepada
kejahatan dan kesenangan dunia, dan menuju nafs al-mutmainnah, yaitu
jiwa yang tenang dan sepenuhnya tunduk kepada kehendak Allah. Al-
Ghazali memandang penyucian jiwa sebagai proses panjang yang harus
dilalui untuk mencapai keadaan ketenangan dan kesucian dalam nafs.*

Ibn Taymiyyah, seorang ulama lain yang juga sangat berpengaruh,
mengartikan nafs sebagai bagian dari diri manusia yang selalu berperang
antara kebaikan dan keburukan. Baginya, nafs adalah kekuatan yang harus
dikendalikan dan diarahkan agar dapat mencapai kesucian. Untuk
memperbaiki nafs, seseorang harus mengendalikan hawa nafsunya dan
menggantikan keinginan-keinginan buruk dengan amal shaleh serta
kedekatan yang kuat dengan Allah. Hanya dengan cara ini, jiwa bisa
mencapai tingkat yang lebih tinggi dan terhindar dari keinginan-keinginan
duniawi yang merugikan.*

% Ali Ibnu Ashir, al-Murshid al-Mu'in By Ibn “Ashir Translated A supplemental
Text for Users of the Guiding Helper (USA: The Guiding Helper Foundation, 2005), 34.

0 Al-Jauziyah, Madarijus Salikin (Pendakian menuju Allah) Penjabaran Kongkret
“Iyyaka Na’budu wa Iyyaka Nasta'in,” 49.

* Al-Ghazali, Thya Ulumuddin wama’ahu Al-Mughni An Hamli Al-Asfar Fii Al-
Asfar, 929.

2 Syekh Islam Ahmad Ibnu Taimiyyah, Majmu Al-Fatawa (Maktabah Al-
Arabiyyah As-Su’udiyyah, 2004), 11:138.
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Sedangkan Imam al-Mawardi, seorang pemikir Islam terkemuka,
memandang nafs sebagai elemen utama di balik perilaku manusia. la
meyakini bahwa nafs adalah kekuatan batin yang mengarahkan tindakan
seseorang, baik menuju kebajikan maupun keburukan. Karena
pengaruhnya yang sangat besar, nafs menjadi penggerak utama dalam
seluruh aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, sangat penting untuk
mendidik dan menyucikan nafs agar perbuatan seseorang senantiasa
sejalan dengan kebenaran.*®

B. Tujuan dan Manfaat Tazkiyatun nafs

Tazkiyatun nafs merupakan proses penyucian dan pengembangan jiwa
manusia agar mencapai tingkat kemurnian dan kesempurnaan akhlak yang
diridhai oleh Allah. Tazkiyah bertujuan utama untuk menyucikan jiwa
dengan membersihkannya dari sifat-sifat buruk seperti iri hati,
kesombongan, pamer, kagum pada diri sendiri, cinta berlebihan terhadap
dunia, dan nafsu yang tidak terkendali. Setelah itu, jiwa ditanamkan dengan
sifat-sifat mulia seperti keikhlasan, rendah hati, kesabaran, rasa syukur, dan
cinta kepada kebenaran. Melalui proses penyucian batin ini, hati menjadi
bersin dan jiwa menjadi luhur, sehingga seseorang lebih mudah untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan meraih kebahagiaan serta
keberuntungan sejati. Dengan kata lain, tazkiyatun nafs bertujuan
mengangkat harkat kemanusiaan seseorang dari sekadar makhluk biologis
menjadi insan spiritual yang sadar dengan tanggung jawab moral dan
ibadahnya kepada Tuhan.*

Proses tazkiyah tidak hanya membawa manfaat di akhirat, tetapi juga
memberikan pengaruh yang mendalam dalam kehidupan di dunia. Jiwa
yang telah disucikan akan memiliki ketenangan yang dalam, tetap teguh
menghadapi tekanan dunia, dan konsisten dalam menjunjung kebenaran.
Latihan batin ini menumbuhkan kejernihan spiritual, kestabilan emosi, dan
ketajaman berpikir. Karena telah terbiasa menundukkan ego dan
menggantungkan seluruh harapannya hanya kepada Allah, seseorang
menjadi lebih siap menghadapi berbagai kesulitan dengan lapang dada dan
kesabaran. Jiwa seperti ini juga menjadi sumber ketenangan bagi orang lain,

* Imam al-Mawardi Asy-Syafi’i, Adab Al-Dunya wa Al-Diin (Al-Haramain, 2000),
64.

* Mihmidaty Ya’cub, Model Pendidikan Tasawuf Pada Tarigah Shadhiliyah
(Pustaka Media, 2018), 103.
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karena kehadirannya yang damai memberi pengaruh positif bagi lingkungan
di sekitarnya.®

Selain itu, Proses tazkiyatun nafs sangat memengaruhi kualitas ibadah
seseorang. Ibadah yang dilakukan oleh jiwa yang suci memiliki kekuatan
spiritual yang mendalam, bebas dari kepentingan duniawi. Perbuatan
seseorang menjadi tulus, didorong oleh cinta dan penghormatan kepada
Allah, bukan karena mencari pujian atau pengakuan dari orang lain. Bahkan
dalam interaksi sosial, seseorang yang telah menjalani tazkiyah akan
menunjukkan sikap adil, empati, kejujuran, dan tanggung jawab, karena
setiap tindakannya dipandu oleh kesadaran bahwa ia senantiasa berada di
bawah pengawasan Allah.*®

Tazkiyatun nafs juga membuka jalan bagi pengembangan pribadi.
Dengan membersihkan hati dari sifat-sifat negatif, seseorang menjadi lebih
bijaksana dalam menghadapi kehidupan. Mereka tidak mudah terprovokasi,
tetap tenang meskipun dihadapkan pada emosi sementara, dan mengambil
keputusan berdasarkan pemikiran rasional dan wawasan moral. Integritas
batin ini menghasilkan kepribadian yang seimbang, yang tidak terjebak
dalam ekstrem dalam mencintai atau membenci dunia, tetapi menempatkan
segala sesuatu pada perspektif yang tepat. Dalam hubungan dengan orang
lain, mereka menjunjung tinggi keadilan dan kasih sayang, setelah
menemukan nilai-nilai mulia dalam diri mereka dan berusaha untuk
menghidupinya.*’

Tazkiyatun nafs bukan sekadar konsep abstrak, ia adalah praktik spiritual
yang memberikan dampak mendalam dan nyata dalam kehidupan sehari-
hari. la menghubungkan kondisi batin dengan tindakan lahiriah, mengubah
seseorang menjadi pribadi utuh yang menyadari identitas sejatinya sebagai
hamba dan khalifah. Proses penyucian jiwa ini memerlukan waktu yang
panjang, kesabaran, ketulusan, dan dedikasi, namun hasilnya adalah
kemuliaan yang melebihi kenikmatan duniawi mana pun. Hanya dengan
jiwa yang bersih dan hati yang lapang seseorang dapat benar-benar

* Abdullah Thalib Thalib dkk, “Tasawuf Falsafi dan Pengamalan Tarekat
Almuhammadiyah As-Sunisiah Al-Idrisiyah di Makassar:,” Tahdis: Jurnal Kajian llmu Al-
Hadis 15, no. 2 (18 Desember 2024): 138, https://doi.org/10.24252/tahdis.v15i2.52122.

* Mega Aulia Putri, “Tazkiyatun Nafs (Penyucian Jiwa) Melalui Ibadah Shalat
Fardhu dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Akhlak (Telaah Pemikiran Imam Al-
Ghazali)” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020), 26.

" Akhmad Sodiq, Prophetic Character Building: Tema Pokok Pendidikan Akhlak
Menurut al-Ghazali (Prenada Media, 2018), 40.
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mendekatkan diri kepada Tuhannya dan mencapai derajat kemanusiaan
yang tinggi di mata-Nya.*

C. Pentingnya Tazkiyatun nafs dalam Kehidupan

Tazkiyatun nafs merupakan proses penyucian jiwa yang sangat penting
dalam membentuk kepribadian seorang manusia. Dalam pandangan Islam,
jiwa bukan sekadar aspek batin yang tak terlihat, melainkan pusat dari
segala kecenderungan, motivasi, dan perilaku manusia. Jiwa yang kotor dan
tidak terjaga akan mudah dikendalikan oleh hawa nafsu, emosi negatif, serta
dorongan duniawi yang dapat menyesatkan seseorang dari jalan yang benar.
Sebaliknya, jiwa yang bersih dan terlatih akan menjadi sumber kedamaian
batin, pengendalian diri, serta landasan bagi akhlak yang mulia dan
kehidupan spiritual yang mendalam.*®

Pentingnya tazkiyatun nafs dalam kehidupan tidak hanya terletak pada
dimensi keagamaan semata, melainkan juga berdampak nyata terhadap
kualitas hidup secara menyeluruh. Ketika seseorang berusaha menyucikan
dirinya dari sifat-sifat tercela seperti iri hati, dendam, kesombongan, cinta
dunia yang berlebihan, dan ego yang tidak terkendali, maka ia sedang
membangun fondasi untuk menjadi pribadi yang kuat, jernih, dan seimbang.
Dalam kehidupan sosial, orang yang telah menjalani proses tazkiyah akan
lebih mudah bersikap adil, sabar, dan penuh kasih terhadap orang lain. la
tidak terjebak dalam ambisi pribadi yang sempit, karena dirinya telah
memahami makna hidup yang lebih luas dari sekadar pencapaian materi.*

Selain itu, tazkiyatun nafs juga memberikan ketenangan batin yang tidak
tergantung pada kondisi eksternal. Jiwa yang terlatih tidak mudah
terguncang oleh ujian, tidak terseret dalam arus ketamakan, dan tidak
kehilangan arah dalam kesenangan duniawi. Ketenangan semacam ini
hanya bisa diperoleh oleh orang yang mampu menundukkan keinginan
rendahnya, yang secara konsisten menjaga niat, pikiran, dan tindakan agar
tetap lurus. Dalam setiap keputusan hidup, orang seperti ini akan lebih

* Moh In’ami dan Zubaidi, Pendidikan Islam 5.0: Integrasi Spiritualitas dan
Teknologi di Era Disrupsi (Zahir Publishing, 2020), 151.

° Ibn Qudamah Al-Maqdisi, Purification Of The Soul: A Textbook On Self-
Development (Dar As-Sunnah Classic Collection, 2020), 26.

%0 Muhamad Bisri lhwan, Akhlak Tasawwuf - Meniti Jalan Kesucian Hati (Yayasan
Pusaka Thamrin Dahlan, 2025), 93.
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banyak mempertimbangkan nilai-nilai moral dan kesadaran akan tanggung
jawab dirinya sebagai manusia.>*

Di sisi lain, tazkiyah juga memperkuat kualitas hubungan seseorang
dengan dirinya sendiri. la menjadi lebih mampu mengenal potensi,
kelemahan, serta kecenderungan batinnya. Proses ini menumbuhkan sikap
muhasabah atau introspeksi yang jujur dan mendalam. Orang yang
senantiasa melakukan tazkiyah akan lebih terbuka terhadap koreksi, lebih
siap untuk memperbaiki diri, dan lebih rendah hati dalam menerima
kenyataan hidup. Semua ini adalah ciri dari pribadi yang matang secara
spiritual dan emosional.>

Meskipun proses tazkiyatun nafs bukanlah sesuatu yang instan, ia
merupakan perjalanan hidup yang harus dijalani dengan penuh kesabaran
dan kesungguhan. la menuntut konsistensi dalam mengendalikan hawa
nafsu, ketekunan dalam memperbaiki niat, dan kejujuran dalam
memperjuangkan kemurnian hati. Namun buah dari proses ini sangat besar:
seseorang akan menemukan makna hidup yang lebih dalam, merasakan
kedekatan dengan Tuhan yang tak tergantikan oleh apa pun, dan pada
akhirnya menjadi pribadi yang mampu memberi keteduhan dan inspirasi
bagi orang lain.>

D. Hubungan Tazkiyatun nafs Dengan Kesehatan Mental

Hubungan antara tazkiyatun nafs dan kesehatan mental merupakan
topik yang sangat relevan dalam konteks kehidupan modern yang penuh
tekanan, Kketidakpastian, dan dinamika emosional yang kompleks.
Tazkiyatun nafs, yang berarti penyucian jiwa, tidak hanya berfungsi
sebagai proses spiritual dalam ajaran Islam, tetapi juga berperan penting
dalam menjaga stabilitas psikologis seseorang. Dalam praktiknya,
penyucian jiwa melibatkan pengendalian hawa nafsu, pengelolaan emosi,
serta pembinaan diri melalui introspeksi dan pembiasaan terhadap nilai-
nilai positif seperti kesabaran, keikhlasan, tawadhu’, dan syukur.
Keseluruhan proses ini pada hakikatnya mengarah kepada ketenangan

' Djayadi, Tazkiyatun Nafs Mengasah Kelembutan Jiwa: “catatan Harian
Djendral”, 32.

%2 Yahya Jaya dan Dina Haya Sufya, Tazkiyah Al-Nafs Metode Spiritualisasi Agama
Islam Menuju Jiwa Zakiah (Strategi Konseling, Kesehatan Mental dan Keperawatan Islam)
(Deepublish, 2024), 93.

> Ahmad Farid, The Purification of the Soul (Al-Firdous, 1993), 117.
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batin dan kejernihan pikiran dua hal yang merupakan inti dari kesehatan
mental yang sehat.>

Seseorang yang menempuh jalan tazkiyah cenderung memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam memahami dan mengelola emosinya.
la tidak mudah larut dalam kecemasan, kemarahan, atau kesedihan yang
berlebihan karena jiwanya telah terlatih untuk menempatkan segala
sesuatu dalam perspektif yang benar. Proses pengendalian diri ini
membantu seseorang menghindari kondisi mental yang destruktif, seperti
stres kronis, depresi, atau kecemasan yang berlarut-larut. Dengan
membiasakan diri melakukan muhasabah atau refleksi diri, seseorang
dapat mengenali akar dari gangguan emosionalnya, baik yang bersumber
dari rasa bersalah, iri hati, kebencian, atau kekecewaan yang mendalam,
lalu secara bertahap menyembuhkannya dengan pendekatan spiritual yang
menenangkan.”

Lebih jauh lagi, tazkiyatun nafs mendorong seseorang untuk memiliki
tujuan hidup yang lebih tinggi dari sekadar kepuasan duniawi. Ketika
seseorang mengarahkan hidupnya kepada nilai-nilai transendental dan
berusaha mencari ridha Tuhan dalam setiap aspek kehidupannya, maka ia
akan memiliki ketahanan mental yang lebih kuat dalam menghadapi
tantangan hidup. la tidak mudah merasa hampa, tidak cepat putus asa, dan
tidak mencari pelarian dalam hal-hal yang merusak seperti
penyalahgunaan zat, hubungan tidak sehat, atau sikap menyalahkan diri
sendiri secara berlebihan. Jiwa yang telah disucikan tidak lagi mencari
validasi dari dunia luar, karena ia telah merasa cukup dengan pengetahuan
bahwa segala sesuatu berada dalam kendali Ilahi.*®

Dalam aspek hubungan sosial, tazkiyatun nafs juga memberikan
kontribusi penting terhadap kesehatan mental. Orang yang menjaga
jiwanya dari sifat-sifat negatif akan lebih mudah hidup damai dengan
orang lain, karena ia tidak dikuasai oleh kebencian, dendam, atau
kesombongan. la mampu membangun komunikasi yang sehat, bersikap
empatik, dan tidak merasa terancam oleh keberhasilan orang lain.
Lingkungan sosial yang sehat ini pada gilirannya akan menjadi penopang
besar dalam menjaga keseimbangan mental seseorang, karena manusia

5 Ahmad Farid, Heaven’s Door - Part Two of Tazkiyat an-Nufus Wa Tarbiyyatuha

Kama Yuqarriruhu "Ulama as-Salaf (Al-Firdous, 2003), 25.

%> Abd Al-Razzaq Al-’Abbad, Ten Principles Concerning Purification of The Soul

(Hikmah Publications, 2018), 17.

% Nur Setiawati dkk., Membumikan Dakwah di Era Digital: Mengintegrasikan

Kearifan Lokal dan Teknologi: Panduan Praktis Dakwah Majelis Taklim di Kota Makassar
(Nas Media Pustaka, 2024), 114.
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adalah makhluk sosial yang sangat dipengaruhi oleh interaksi dan
hubungan interpersonal.®’

Penting untuk dipahami bahwa tazkiyatun nafs bukanlah pengganti dari
pendekatan medis atau psikologis modern dalam menangani masalah
kesehatan mental, tetapi dapat menjadi pelengkap yang sangat kuat.
Integrasi antara pendekatan spiritual dan pendekatan ilmiah dalam
menangani kesehatan mental justru menghasilkan hasil yang lebih utuh
dan mendalam. Dalam hal ini, tazkiyah berperan sebagai fondasi yang
menyiapkan jiwa agar lebih terbuka terhadap penyembuhan, baik melalui
terapi, dukungan sosial, maupun pendekatan-pendekatan ilmiah lainnya.*®

E. Term-Term Tazkiyatun nafs

Kata Tazkiyah berasal dari kata Zaka-Yuzaki-Tazkiyatan yang artinya
menumbuhkan, mengembangkan, memperbaiki, membersihkan,
mensucikan dan menjadi baik. Dalam Al-Qur’an kata tazkiyyah yang
berasal dari kata Zaka memiliki 55 kali pengulangan dengan beragam
derivasi.. Di dalam Al-Qur’an kata Zaka terulang sebanyak 1 kali dalam
surah An-Nur: 21.>° Kata Zakkaha terulang 1 kali dalam Al-Qur’an surah
As-syam: 9. Kata Tuzaku terulang sebanyak 1 kali dalam Al-Qur’an surah
An-Najm: 32. Kata Tuzakkihim terulang sebanyak 1 kali dalam surah At-
Taubah: 103. Kata Yuzakkuna terulang sebanyak 1 kali dalam surah An-
Nisa: 49. Kata Yuzzaki terulang sebanyak 2 kali dalam Al-Qur’an yaitu pada
surah An-Nisa: 49 dan An-Nur: 21. Kata Yuzakkikum terulang sebanyak 1
kali dalam surah Al-Bagarah: 151. Kata Yuzakkihim terulang sebanyak 5
kali dalam surah Al-Bagarah: 129 dan 174, Ali ‘Imran: 77 dan 164, dan
surah Al-Jumu’ah: 6. Kata Tazakka terulang sebanyak 3 kali dalam surah
Thaha: 76, Fatir: 18, dan Al-‘Ala: 14. Kata Tazakkan terulang sebanyak 1
kali dalam surah An-Nazi’at: 18. Kata Yatazakka terulang sebanyak 2 kali
dalam surah Fatir: 18 dan Al-Lail: 18. Kata Yazakku terulang sebanyak 2
kali dalam surah Abasa: 3 dan 7. Kata Azka terulang sebanyak 4 kali dalam
surah Al-Bagarah: 232, Al-Kahfi: 19, An-Nur: 28 dan 30. Kata Zakiyan

%7 Muzakkir, Hidup Sehat dan Bahagia Dalam Perspektif Tasawuf (Prenada Media,
2019), 3.

%8 Jaya dan Sufya, Tazkiyah Al-Nafs Metode Spiritualisasi Agama Islam Menuju
Jiwa Zakiah (Strategi Konseling, Kesehatan Mental dan Keperawatan Islam), 7.

% Bunyamin Alamsyah, “Menggapai Makna Saumu Ramadhan Melalui Tazkiyatun
Nafsi, Sebagai Penyejuk Kalbu Penenang Jiwa,” Majelis Agama Republik Indonesia
Pengadilan Tinggi Agama Pekanbaru (blog), 15 Juli 2015.
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terulang sebanyak 1 kali pada surah Maryam: 19. Kata Zakkiyah terulang
sebanyak 1 kali dalam surah Al-Kahfi: 74. Kata Zakkat terulang sebanyak
32 kali dalam surah Al-Bagarah: 43, 83, 110, 177, dan 277, surah An-Nisa:
77 dan 162, surah Al-Maidah: 12 dan 55, surah Al-A’raf: 156, surah At-
Taubah: 5, 11, 18 dan 71, surah Al-Kahfi: 81, surah Maryam: 13, 31 dan 55,
surah Al-Anbiya: 73, surah Al-Hajj: 41 dan 78, surah Al-Mu’minun: 4,
surah An-Nur: 37 dan 56, surah An-Naml:3, surah Ar-Rum: 39, surah
Lugman: 3, surah Al-Ahzab: 32, surah Fushilat: 7, surah Al-Mujadilah: 13,
surah Al-Muzamil: 20 dan surah Al-Bayyinah: 5.%°

Ayat-ayat di atas dikelompokkan dalam surah makiyyah dan
madaniyyah. Surah Makiyyah: surah An-Nur: 21, An-Najm: 32, At-
Taubah: 103, An-Nisa: 49, Al-Baqarah: 151, 129 dan 174, Ali ‘Imran: 77
dan 164, Jumu’ah: 6, Fatir: 18, Al-Lail: 18, Abasa: 3 dan 7, Al-Kahfi: 19,
Maryam: 19, Al-Kahfi: 74, surah Al-A’raf: 156, surah Al-Kahfi: 81, surah
Maryam: 13, 31 dan 55, surah Al-Anbiya: 73, surah Al-Mu’minun: 4, An-
Naml:3, surah Ar-Rum: 39, surah Lugman: 3, Fushilat: 7. Surah
Madaniyyah surah As-syam: 9, Thaha: 76, Fatir: 18, Al-‘Ala: 14, An-
Nazi’at: 18, Al-Bagarah: 232, An-Nur: 28 dan 30, Al-Bagarah: 43, 83, 110,
177, dan 277, surah An-Nisa: 77 dan 162, Al-Maidah: 12 dan 55, At-
Taubah: 5, 11, 18 dan 71, Al-Hajj: 41 dan 78, surah An-Nur: 37 dan 56, Al-
Ahzab: 32, Al-Mujadilah: 13, Al-Muzamil: 20 dan Al-Bayyinah: 5.%*

Menurut al-Fairuzabadi dalam karyanya Al-Qamus al-Muhit, akar kata

:S) (zakka) memiliki beragam makna yang kaya dan multidimensional

dalam bahasa Arab klasik, mencerminkan kekayaan semantik yang juga
menjadi dasar bagi istilah tazkiyatun nafs dalam konteks spiritual Islam.
Secara linguistik, zakka berarti “menjadi bersih”, “bertumbuh”, dan
“berkembang menjadi baik”, namun al-Fairuzabadi memberikan elaborasi
lebih lanjut terhadap derivasi kata ini.

la menyebut bahwa kata 559 555 &5 SJJ # memiliki makna dasar
“menjadi suci” atau “bertambah secara baik”, yang menjadi fondasi dari
pengertian penyucian jiwa. Menariknya, dalam bentuk SJS ia memberikan

makna lain yang lebih fisikal, yakni “melangkah dengan lambat karena
lemah”, mengindikasikan bahwa penyucian tidak selalu cepat dan mudah,
tetapi bisa menjadi proses perlahan dan penuh tantangan. la juga menyebut

% Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, Mu jamul Fahros Li al-Fadzil Qur’an (Daar el-
Hadith, 2009), 344.
®1 al-Bagi, Mu‘jamul Fahros Li al-Fadzil Qur'an, 332.
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frasa JLS; &w.a yang berarti "langkah yang cepat dan rapat”, menunjukkan

keteguhan dan keteraturan dalam berjalan, yang dalam dimensi spiritual
dapat diartikan sebagai keteguhan dalam menempuh jalan penyucian diri.%

Lebih lanjut, istilah 32\53 dijelaskan sebagai sinonim dari l;¥g, yang

bermakna buruk rupa atau tidak menarik. Ini bisa dimaknai secara simbolik
bahwa sesuatu yang tidak disucikan cenderung memiliki kualitas yang

rendah atau memprihatinkan. Sedangkan .:Jjﬁ\ dalam konteks tertentu bisa

berarti “kurus” atau “lemah”, dan (H'ei\.g diartikan sebagai ‘“anak burung

tekukur”, menggambarkan kelembutan dan kerentanan, yang dapat menjadi
perumpamaan jiwa manusia dalam proses penyucian yang membutuhkan
perawatan dan perhatian.

Lebih jauh, kata 15)\ juga memiliki dua makna berbeda tergantung

harakatnya: dengan kasrah (zikkah) berarti “senjata”, dan dengan dhammah
(zukkah) berarti “amarah” atau “kesedihan yang mendalam”. Kedua makna
ini mengandung pesan mendalam bahwa jiwa bisa menjadi alat untuk
membela kebenaran ketika disucikan, atau bisa terperangkap dalam
kemarahan dan duka bila tidak dikendalikan.

Dengan demikian, melalui pemaknaan-pemaknaan linguistik yang
ditawarkan al-Fairuzabadi, kita dapat memahami bahwa tazkiyatun nafs
bukanlah konsep sempit yang hanya berarti penyucian diri dari dosa,
melainkan suatu proses dinamis yang mencakup pertumbuhan, perjuangan,
keteguhan, bahkan pertempuran batin. Makna-makna bahasa ini
memperkaya pemahaman kita bahwa pembersihan jiwa adalah perjalanan
yang kompleks dan mendalam, sebagaimana diisyaratkan dalam tradisi
leksikografi Arab klasik.®®

Penjelasan mengenai tazkiyatun nafs menurut Ibn Mandhur dapat dirinci
secara lebih mendalam dengan menelusuri bagaimana beliau memaknai
istilah ini dari perspektif kebahasaan (lughawi), sekaligus implikasi
maknanya terhadap konsep penyucian jiwa dalam Islam. Sebagai seorang
leksikograf besar dalam dunia Islam, Ibn Mandhur tidak menulis kitab tafsir
atau akidah, melainkan menyusun karya ensiklopedis kebahasaan berjudul
Lisan al-‘4rab. Di sana, beliau tidak hanya mencatat makna kata secara

%2 Majid Al-Din Al-Fairuzabadi, Al-Kamus Al-Muhyid (Daar al-Hadis, 1979), 38.
%% Al-Fairuzabadi, Al-Kamus Al-Muhyid, 40.
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literal, tetapi juga menyuguhkan konotasi makna yang berkembang dari
penggunaannya dalam teks-teks klasik Arab, Al-Qur’an, dan hadis.®
Dalam memahami tazkiyatun nafs, Ibn Mandhur memulai dari akar kata

“IS5” (z-k-w), yang menjadi dasar pembentukan berbagai kata seperti zakat,

tazkiyah, zaki, dan mazkah. Kata “zaka” memiliki dua makna utama yang
berkaitan langsung dengan tazkiyatun nafs, yaitu penyucian (taharah) dan
pertumbuhan/pengembangan (nama). Kedua makna ini tidak dipisahkan,
tetapi justru saling melengkapi, membentuk fondasi dari pengertian spiritual
dan moral dari tazkiyah.

Dalam pengertian pertama, tazkiyah berarti penyucian, yaitu proses
pembersihan jiwa dari kotoran, dosa, dan sifat-sifat tercela seperti
kesombongan, iri, dengki, cinta dunia, dan kemunafikan. lbn Mandhur

mengutip penggunaan kata ini dalam Al-Qur’an, seperti dalam ayat CLET A3
LSy - (QS. Asy-Syams: 9), yang berarti “sungguh beruntung orang yang

menyucikan jiwanya”. Di sini, zakkaha () dipahami sebagai tindakan

aktif untuk membersihkan jiwa (nafs) dari hal-hal yang menjauhkan
manusia dari Allah.
Makna penyucian ini diperkuat dalam penjelasan Ibn Mandhur bahwa

kata “_S;” juga digunakan dalam konteks pembersihan moral dan pujian.

Misalnya, seseorang yang disebut “gi” adalah orang yang suci, bersih, dan

memiliki sifat-sifat terpuji. Penggunaan ini menunjukkan bahwa dalam
konteks tazkiyatun nafs, jiwa yang disucikan adalah jiwa yang dipenuhi
dengan kebajikan dan terhindar dari penyakit-penyakit spiritual. Bagi Ibn
Mandhur, penyucian dalam tazkiyah bukan hanya bersifat simbolik atau
spiritual abstrak, tetapi merupakan tindakan nyata melalui ibadah,
muhasabah, dan akhlak yang baik.®

Pengertian kedua yang ditekankan oleh Ibn Mandhur adalah makna
tazkiyah sebagai pertumbuhan dan pengembangan. Ini didasarkan pada

pemahaman bahwa akar kata “\;” juga digunakan untuk menggambarkan

sesuatu yang tumbuh dan berkembang, seperti tanaman yang subur.
Sebagaimana tanaman tumbuh karena dipelihara dan dibersihkan dari hama,

% Allamah Ibnu Mandhur, Lisanul Al-Arab (Daar al-Kutub al-Islamiyyah, 1990),
14:156.
% Mandhur, Lisanul Al-Arab, 14:156.
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demikian pula jiwa manusia akan bertumbuh dan menjadi kuat jika
disucikan dari dosa dan dibina melalui amal saleh. Oleh karena itu,
tazkiyatun nafs bukan sekadar proses negatif berupa “penghilangan” sifat
buruk, tetapi juga proses positif berupa “penumbuhan” sifat-sifat mulia
seperti keikhlasan, sabar, syukur, tawakal, dan cinta kepada Allah.®

Ibn Mandhur mencontohkan penggunaan kata ini dalam konteks ilmu.
Dalam salah satu hadis, disebutkan bahwa ketika ilmu disebarkan, maka ia

justru akan bertambah: 3Lyl e sS5. Dalam hal ini, ilmu disebut

“tumbuh” (sSz), meskipun secara material justru berkurang. Analogi ini

menunjukkan bahwa tazkiyah bersifat produktif penyucian membawa
kepada peningkatan kualitas, bukan sekadar ketiadaan keburukan.

Lebih lanjut, 1bn Mandhur menyoroti makna zakat istilah yang berasal
dari akar kata yang sama sebagai sesuatu yang dikeluarkan untuk
menyucikan dan menumbuhkan. Ia mengatakan bahwa zakat adalah “

& okt $Uls o a1 yakni sesuatu yang engkau keluarkan dari hartamu

untuk menyucikannya. Dalam makna ini, zakat bukan hanya aktivitas
ekonomi, melainkan manifestasi nyata dari tazkiyatun nafs. Melalui zakat,
seseorang tidak hanya membersihkan hartanya, tetapi juga jiwanya dari
keterikatan terhadap dunia. Ini menunjukkan bahwa konsep tazkiyah adalah
universal dan mencakup seluruh aspek hidup seorang Muslim baik spiritual,
sosial, maupun materiil.

Dalam Lisan al-‘Arab, Ibn Mandhur juga mengkritisi pemahaman yang
terlalu sempit terhadap kata zakat, khususnya ketika orang hanya
mengartikannya sebagai “pajak harta”. Ia menyatakan bahwa dalam ayat

seperti “Oskels 2\S3U - cpdl9”, yang dimaksud bukan hanya zakat harta,

tetapi tazkiyah dalam pengertian luas yaitu penyucian diri melalui semua
bentuk amal kebaikan. Maka, beliau mengingatkan bahwa kata zakat di
dalam Al-Qur’an memiliki kedalaman makna yang lebih dari sekadar
kewajiban ekonomi.

Dari keseluruhan uraian Ibn Mandhur, dapat disimpulkan bahwa
tazkiyatun nafs adalah konsep komprehensif yang mencakup dua elemen
utama: pertama, penyucian jiwa dari segala bentuk keburukan; dan kedua,
pengembangan jiwa melalui amal kebajikan dan ibadah yang ikhlas. Kedua
elemen ini tidak bisa dipisahkan dan harus berjalan beriringan. Beliau

% Mandhur, Lisanul Al-arab, 14:157.
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memandang bahwa bahasa Arab, sebagai bahasa wahyu, telah mengandung
dalam dirinya makna spiritual dan moral yang dalam, dan karena itu, studi
kebahasaan terhadap istilah seperti tazkiyah membuka cakrawala
pemahaman yang lebih luas terhadap ajaran Islam.®’

Imam al-Raghib al-Asfahani, seorang pakar bahasa dan makna Al-
Qur’an yang terkenal, memandang konsep tazkiyatun nafs dari perspektif
linguistik dan spiritual yang sangat mendalam. Dalam karya-karyanya,
terutama dalam al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, beliau tidak hanya
mengupas makna lahiriah dari suatu kata, tetapi juga menyingkap dimensi
ruhaniah dan hikmah ilahiah yang terkandung di dalamnya. Istilah tazkiyah,

menurut al-Raghib, berasal dari akar kata “S;” yang pada dasarnya

menunjukkan makna pertumbuhan (3.4) dan berkah (i55J1) yang berasal

dari Allah. Dengan demikian, makna tazkiyah melampaui sekadar
penyucian dalam pengertian negatif (penghilangan dosa), tetapi lebih luas:
mengandung makna peningkatan kualitas spiritual yang diberkahi oleh
Allah.

Menurut beliau, ketika dikatakan bahwa sesuatu “zaka” seperti tanaman
maka itu berarti tumbuh subur dan mendapat berkah. Contoh ini sangat
penting, karena menegaskan bahwa tazkiyah adalah suatu proses
perkembangan jiwa yang sehat dan diberi keberkahan oleh Allah. Maka
tazkiyatun nafs bukanlah proses statis, melainkan gerak spiritual yang
dinamis menuju kesempurnaan insani, di mana jiwa tumbuh layaknya benih
yang berkembang menjadi pohon yang berbuah. Dalam hal ini, penyucian
diri bukan hanya membersihkan jiwa dari noda maksiat, tetapi juga
menjadikan jiwa subur dengan amal saleh, akhlak mulia, dan cinta kepada
Allah.

Al-Raghib juga mengaitkan makna zakat yang berasal dari akar kata
yang sama dengan unsur harapan akan berkah dan peningkatan. Zakat,
sebagai kewajiban sosial dan spiritual, dinamakan demikian karena
fungsinya yang menyucikan harta dan jiwa, serta menumbuhkan kebaikan
bagi diri sendiri dan masyarakat. la menyatakan bahwa zakat disebut
demikian karena dua alasan utama: pertama, karena di dalamnya ada
harapan akan keberkahan; kedua, karena ia merupakan sarana tazkiyatun
nafs yakni menyucikan dan menumbuhkan jiwa melalui pengorbanan dan
pemberian. Bahkan, beliau menegaskan bahwa kedua alasan ini bisa berlaku

" Mandhur, Lisanul Al-Arab, 14:358.
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bersamaan, karena memang zakat memuat keduanya: penyucian dan
pertumbuhan sekaligus.

Penjelasan al-Raghib semakin kaya ketika ia mengaitkan tazkiyah
dengan taharah (kemurnian atau kebersihan). Baginya, penyucian jiwa
menjadikan seseorang pantas menyandang sifat-sifat terpuji di dunia dan
memperoleh pahala serta ganjaran di akhirat. Dengan kata lain, tazkiyah
bukan hanya persiapan menuju kehidupan abadi, tetapi juga bekal untuk
menjalani kehidupan dunia yang bermakna dan bernilai. Inilah yang
membuat al-Raghib menekankan pentingnya usaha sadar seorang hamba
dalam mensucikan dirinya melalui amal.®®

Namun, al-Raghib juga menyadari bahwa proses tazkiyah bisa
dinisbatkan kepada beberapa pelaku, tergantung konteksnya. Dalam
beberapa ayat, Allah sendirilah yang menjadi pelaku tazkiyah, seperti dalam
firman-Nya: “Balillahu yuzakki man yasha’” (QS. An-Nisa’: 49) bahkan
Allah-lah yang menyucikan siapa yang Dia kehendaki. Di sini terlihat
bahwa hasil akhir tazkiyah tetap berada di tangan Allah sebagai anugerah,
meskipun usaha datang dari hamba. Dalam ayat lain, Rasulullah berperan
sebagai perantara proses penyucian itu, sebagaimana dalam QS. At-Taubah:
103: “Tuthahhiruhum wa tuzakkihim biha” engkau membersihkan dan
menyucikan mereka dengannya (dengan zakat). Ini menunjukkan bahwa
tazkiyah bisa juga terjadi melalui perantara manusia suci, seperti nabi, yang
membawa wahyu dan mengajarkan kebenaran.

Selain itu, al-Raghib menjelaskan bahwa tazkiyah juga bisa terjadi
melalui alat ibadah, seperti dalam QS. Maryam: 13: “Wa hananan min
ladunna wa zakah” dan kasih sayang dari Kami dan penyucian. Di sini,
ibadah atau amal kebaikan menjadi sarana tazkiyah, yang dengan izin Allah
menghasilkan jiwa yang bersih dan terarah kepada-Nya. Bahkan, al-Raghib
menyebut bahwa ada kalanya Allah menjadikan seseorang suci sejak awal,
bukan karena upaya manusiawi seperti belajar atau praktik spiritual, tetapi
sebagai anugerah ilahi, sebagaimana terjadi pada para nabi dan rasul. Hal
ini disebutnya sebagai “jjzaba’” pemilihan dan pemuliaan langsung dari sisi
Allah.

Menariknya, al-Raghib juga membedakan antara dua bentuk tazkiyah.
Pertama, tazkiyah bil-fi'/ (dengan amal perbuatan), yang terpuji dan
dianjurkan, sebagaimana dalam QS. Al-A‘la: 14: “Qad aflaha man
tazakka ” sungguh beruntung orang yang menyucikan diri. Ini adalah bentuk
tazkiyah yang sebenarnya, yakni penyucian jiwa yang dilakukan melalui

%8 Ar-Ra ghib Al-Ashfahani, Al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an Kamus Al-Qur’an Jilid
2, Terjemahan (Pustaka Khazanah Fawa’ id, 2017), 2:141.

26



amal nyata. Kedua, tazkiyah bil-qawl (dengan ucapan atau pengakuan),
yaitu memuji diri sendiri. Bentuk yang kedua ini dipandang tercela, bahkan
dilarang oleh Allah dalam QS. An-Najm: 32: “Fa la tuzakku anfusakum”
maka janganlah kalian menganggap diri kalian suci. Menurut al-Raghib,
larangan ini bukan hanya karena tidak pantas secara syariat, tetapi juga
secara akal dan etika. Bahkan ketika seorang bijak ditanya tentang hal yang
tidak pantas meskipun benar, ia menjawab: “Pujian seseorang atas dirinya
sendiri.” Ini adalah pendidikan moral yang dalam, bahwa keikhlasan dan
kerendahan hati adalah syarat dari tazkiyah yang sejati.®®

F. Penafsiran Ayat-Ayat Tazkiyatun nafs

Dari banyaknya pengulangan kata di atas yang benar-benar memiliki
makna pembersihan jiwa terdapat 5 ayat, salah satunya terdapat ada surah
As-Syams pada ayat 9-10.

Artinya: "Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwanya, dan

sungguh merugi orang yang mengotorinya.” Pada ayat ini banyak sekali
para penafsir yang berspekulasi mengenai makna dari ayat ini.

Dalam tafsir Al-Qurthubi menjelaskan, menurut Az-Zamaksyari cb\
memiliki arti menang dan beruntung. Lfa\.% o memiliki arti yaitu barangsiapa
yang hatinya disucikan oleh Allah disebabkan ketaatannya kepada Allah. :\35

LS 5 &= memiliki makna yaitu telah merugi orang yang hatinya

dikotori oleh Allah disebabkan kemaksiatan yang telah dilakukannya.
Perkataan ini sependapat dengan Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa telah
merugi jiwa yang disesatkan dan dijerumuskan, maksudnya merugilah
orang yang mengotori hatinya dengan kemaksiatan serta telah beruntung
orang yang telah mensucikan jiwanya dengan ketaatan kepada Allah dan
melakukan amal shalih.” Beliau menjelaskan bahwa ayat ini membahas
tentang penyucian jiwa dengan ketaatan kepada Allah.

% Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an Kamus Al-Qur’an Jilid
2, Terjemahan, vol. 2 (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’ id, 2017), 142.

" Abu *Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurthubi,
Tafsir Qurthubi Juz Amma, 20 ed. (Pustaka Azzam, 2007), 20:441.
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Begitupun tafsir Ath-Thabari, beliau menjelaskan bahwa \.é\f o CJJ\ 3

maksudnya sesungguhnya beruntunglah orang Allah sucikan jiwanya,
sehingga banyak pensuciannya dari kekufuran dan maksiat, serta
memperbaikinya dengan amal-amal shalih, pendapat ini juga sama seperti
pendapat Az-Zamakshsyari dan Ibnu Abbas. Pendapat ini juga disetujui
banyak oleh beberapa ahli salah satunya pendapat Ibnu Abdil A’la yang
menceritakan kepada kam, ia berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada

55555

kami dari Ma’mar, dari Qatadah tentang firman-Nya U:Li RS C.U\ NUNT]
berkata, sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan dirinya
dengan amal shalih. Pada ayat AL%3 = Gl 85 Thabari menjelaskan

bahwa sesungguhnya merugilah orang dalam pencariannya, sehingga tidak
menemukan kebaikan yang dicarinya untuk dirinya sendiri. Beliau
menjelaskan maksud lafazh man dassaha adalah orang yang Allah kotori
jiwanya sehingga menistakannya dan merendahkannya, dengan berpaling
dari petunjuk sehingga melakukan kemaksiatan dan meninggalkan ketaatan
terhadap Allah.”

Dalam tafsir Al-Azhar Buya Hamka menjelaskan pada ayat ayat 9 surah
As-Syams memiliki arti, maka berbahagialah orang-orang yang
membersihkan jiwanya atau dirinya, gabungan di antara jasmani maupun
rohani. Jika jasmani meliputi dari hadas besar maupun hadas kecil, baik
ringan, sedang maupun berat. Jika jiwanya meliputi membersihkan dari
penyakit-penyakit yang mengancam kemurnian jiwa. Penyakit yang
mengancam  kemurnian  jiwa menurut Buya Hamka adalah
mempersekutukan Allah dengan yang lain, mendustakan kebenaran yang
dibawa oleh Rasulullah, sifat hasad, iri dan dengki kepada sesama manusia,
benci, dendam, sombong angkuh, dan lain-lain yang merusak kemurnian
jiwa.”

Menambahkan dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan, kata cl.e\ berasal dari

kata Al-Falh yang memiliki arti membelah. Dari sinilah petani dinamai Al-
Fallah karena pekerjaannya yang membelah tanah lalu menanam benih.
Dari benih inilah diharapkan tumbuhnya buah yang sudah di impikan oleh
petani tersebut. Jadi dari sini pada kalimat memperoleh apa yang

™ Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir Ath-Thabari 26, 26 ed. (Pustaka Azzam,
2007), 26:673.

2 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar 10 (Pustaka Nasional PTE LTD,
1990), 10:8020.
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diharapkan dinamai falah dan hal ini melahirkan kebahagiaan yang jjuga

dimaknai dengan arti falah. Kata &> digunakan dalam menggambarkan

usaha yang tidak ada manfaatnya atau kesuksesannya. Dan kata WsLi3

terambil dari kata dassa yang memiliki arti sesuatu secara tersembunyi
kedalam sesuatu yang lain, contohnya memasukkan racun ke dalam
makanan. Kata ini menurut Quraisy Shihab memberikan kesan bahwa
sebenarnya manusia diciptakan oleh Allah memiliki potensi besar untuk
meraih kebaikan, dengan cara pengilhaman pada dirinya sendiri. Potensi itu
akan mengantar manusia pada kebahagiaan hidup, dengan begitu
kedurhakaan terjadi semata-mata karna ulah manusia sendiri. Menurut
Quraisy Shihab manusia diberi potensi sehingga dapat tau mana yang baik
dan mana yang buruk, diberi kecendrungan untuk melakukan hal baik tetapi
dia sendiri juga yang memendam potensi kebaikan itu sehingga terjerumus
kedalam kedurhakaan. Jika para ulama memhami ayat di atas dalam arti
beruntunglah manusia yang disucikan jiwanya oleh Allah dan merugilah dia
yang dibiarkan Allah berlarut dalam kekotoran jiwa, menurut Quraisy
Shihab yang beliau ungkapkan di atas tadi lebih baik karena mendorong
manusia untuk berupaya melakukan penyucian jiwa dan peningkatan diri.”

Pada tafsir Lubabut Tafsir Min Ibni Katsir menjelaskan bahwa, kata cl.e\

(sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan dirinya) memiliki arti
yakni dengan menaati Allah. Pendapat ini sama seperti pendapat Quraisy
Shihab dan Qatadah. Membersihkan hiwa dari akhlak tercela dan berbagai

hal yang hina. Kata kL3 -5 O\s= 335 (dan sesungguhnya merugilah orang

yang mengotorinya) yaitu memiliki makna membawa dan meletakan posisi
menghinakan dan menjauhkan dari petunjuk sehingga ia berbuat maksiat
dan meninggalkan ketaatan kepada Allah.”

Terkait ayat ini adalah dalil paling eksplisit tentang pentingnya tazkiyah.
Ayat ini menegaskan bahwa keberuntungan hakiki diperoleh dengan
menyucikan jiwa dari sifat-sifat tercela, dan pendapat ini disetujui oleh
beberapa para ahli dan ulama.

Selain surah di atas, penyucian jiwa juga dibahas dalam surah Al-A’la
ayat 14-15.

”® Moh Quraish Syihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, 15 ed. (Lentera Hati, 2005), 15:301.

™ Abu Fida Ismail Ibn Umar lbnu Katsir, Lubabut Tafsir Min Ibni Katsir, vol. 8
(Riyadh: Dar at-Thaybah, 2001), 482.
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Artinya: "Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri, dan dia
mengingat nama Tuhannya lalu dia salat." Dalam penelitian ini, penulis
tidak menemukan sebab turun dari ayat ini, namun ayat ini masih berkaitan
erat dengan ayat setelahnya dan ayat yang dibahas sebelumnya terkait
pembersihan jiwa pada surah As-Syams [91]: 9-10. Memang beberapa
penapat mengatakan bahwa ayat ini merujuk pada pembersihan jiwa melalui
harta yaitu zakat, namun beberapa ulama mengatakan ayat ini merujuk pada
ketulusan dalam ibadah.

Pendapat tafsir Lubabut Tafsir Min Ibni Katsir menjelaskan, bahwa ayat
ini masih berhubungan dengan surah As-Syams [91]: 9-10 yang dimana

masih mengenai pembersihan jiwa, dan pada ayat &;j.s o cb\ 35 memiliki

makna membersihkan diri dari akhlak tercela dan mengikuti apa yang
diturunkan AllahdanRasulNya.”

Menurut tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa, ayat-ayat
ini menjelaskan kesudahan ayat sebelumnya yang menyambut peringatan
Allah dan Rasul-Nya. Ayat ini menjelaskan sungguh telah beruntunglah
orang yang bersungguh-sungguh menyucikan diri dan mengingat dengan

hati serta menyebut nama Tuhannya dengan lidah, lalu ia shalat. Kata cl.e\
terambil dari kata Al-Falh yang artinya membelah, sama seperti pengertian
beliau pada ayat sebelumnya terkait kata cls\ jadi salah satu makna falah

adalah kebahagiaan. Dalam tafsir ini dikatakan, Ar-Raghib Al-Ashfahani
membagi kebahagiaan menjadi duniawi dan ukhrawi, duniawi mencakup
umur yang panjang, kekayaan dan kemuliaan, sedangkan ukhrawi
mencakup kekekalan tanpa kepunahan, kekayaan tanpa kebutuhan,
kemuliaan tanpa kehinaan dan pengetahuan tanpa kebodohan. Upaya
menghiasi diri dengan sifat-sifat baik dan mengamalkannya mengantar
sesorang mendapatkan keberuntungan sekaligus jiwanya yang suci dan
bersih, jadi dari uraian di atas dapat dipahami maksud dari Tazakka yaitu
adalah bersungguh-sungguh menyucikan diri bukan dalam artian
mengeluarkan zakat fitrah, namun dalam pengertian umum yakni
menyucikan diri.”

" |bnu Katsir, Lubabut Tafsir Min Ibni Katsir, 8:453.
"® Syihab, Tafsir Al-Misbah, 15:219.
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Begitupun dalam tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili menjelaskan,

kata C‘l‘" 35 memiliki arti sungguh telah berhasil, &g, memiliki arti bersuci

dari kekufuran dan kemaksiatan dengan iman dan takwa. <; ! ;fsj
memiliki arti dan menyabut nama Tuhannya di hati dan lisannya, atau
bertakbiratul ihram, gw memiliki arti lantas dia shalat wajib. Beliau

menjelaskan bahwa sungguh telah berhasil dan selamat dari azab orang
yang menyucikan dirinya dari kesyirikan sehingga ia beriman kepada Allah
dan mengesakan Allah serta mengamalkan syariat Allah. Menyucikan diri
disini adalah menyucikan diri dari berbagai hal buruk, rusak, dan akhlak
yang rendah.”’

/////

makna yaitu sesungguhnya ia mendapatkan keabadian di dalam surga, yakni
orang yang menyucikan diri dari kemusyrikan dengan keimanan, ini yang
telah dikatakan oleh Ibnu Abbas, Atha’ dan Ikrimah. Pendapat ini sama
seperti pendapat penafsir sebelumnya, bahwa yang dimaksudkan bersuci
disini adalah menyucikan diri dari musyrik dan perbuatan buruk serta
akhlak tercela dan rendah. Beberapa ulama mengatakan ayat ini berkaitan
dengan zakat dan zakat fitrah, namun dalam tafsir Al-Qurthubi menjelaskan
bahwa surah ini adalah makkiyah, dan tidak ada hari raya juga zakat fitrah
dalam penurunan ayat ini, Al-Qusyairi menjelaskan bahwa bisa jadi juga
Allah memuji orang yang menjunjung tinggi perintah-Nya. Dalam kalimat

By (;.io\ ; >3 dikatakan bahwa maksudnya adalah menyebut nama Tuhannya

saat takbir di awal shalat, ini menjadi dasar kewajiban takbiratul ihram atau
takbir pembuka shalat dan merupakan bantahan terhadap orang yang
mengatakan shalat itu itu boleh mengucapkan salah satu nama Allah.”
Sedangkan dalam tafsir Al-Azhar pada ayat 14 dijelaskan,yang akan
menang dalam perjuangan hidup ini adalah orng yang selalu mensucikan
atau membersihkan dirinya dari maksiat dan dosa, baik dosa kepada Allah
dengan mempersekutukan-Nya atau dosa kepada sesama manusia dengan
menganiaya atau merampok hak orang lain, atau kepada diri sendiri dengan
memendam rasa dendam, dengki dan iri kepada orang lain. Jadi jika
seseorang mampu mengendalikan dirinya, maka akan terlepas dari

" Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj, Terjemahan
(Gema Insani, 2001), 15:494.
8 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, 20:322.
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kekotoran, terutama kekotoran jiwa.”” Dalam konteks di atas dapat
dipahami bahwa tazkiyah disini adalah konteks dalam ibadah yang tulus.
Pada surah Al-Bagarah ayat 151 juga membahas seputar penyucian jiwa.
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Artinya: "Sebagaimana (Kami telah) mengutus kepada kalian seorang
rasul dari kalangan kalian yang membacakan ayat-ayat Kami kepada
kalian, menyucikan kalian, dan mengajarkan kalian al-Kitab dan hikmah,
serta mengajarkan hal-hal yang sebelumnya tidak kalian ketahui."

Dalam tafsir Al-Munir dijelaskan pada ayat ini bahwa kata {..’(5;3 dalam
mufradat lughawiyah memiliki makna menyucikan kalian dari kesyirikan.
Pada ayat ini beliau tidak terlalu detail menjelaskan makna dari (..i.fjij

disebabkan ayat ini masih berkaitan dengan ayat sebelumnya yang
menjelaskan perselisihan tentang kiblat dan sebab pengalihan kiblat, namun
Wahbah Zuhaili memberikan pendapat bahwa makna dari kata yuzakkikum
adalah menyucikan kalian dari kesyirikan yang berarti membersihkan
jiwa.®

Sedangkan dalam tafsir Fi Zilalil Qur’an menjelaskan, bahwa hal yang
menarik dari ayat ni adalah dalam pengulangan do’a Ibrahim saat beliau
sedang membina tapak-tapak asas baitullah bersama ismail, Ibrahim berdo’a
supaya Allah membangkitkan dalam keturunan Ibrahim seorang rasul yang
akan mendiami Baitullah, yang akan membacakan kepada orang lain ayat-
ayat Allah dan mengajarkan kitab suci dan hikmat kepada kaumnyaserta
mengajarkan untuk membersihkan jiwa mereka. Dalam tafsir ini beliau
menjelaskan ayat ini dengan kisah Nabi Ibrahim, dimana membersihkan
jiwa disini merujuk pada permohonan lbrahim kepada Allah terkait
keinginannya untuk keturunannya kelak. Beliau menjelaskan dalam Kkitab
ini bahwa jika bukan karena limpahan karunia Allah, tidak akan ada
satupun orang yang bersih jiwanya, maka dari itu Allah menurunkan
seorang Rasul untuk membersihkan jiwa manusia dari kekotoran syirik dan

® Amrullah, Tafsir Al-Azhar 10, 10:7971.
8 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj 1, Terjemahan
(Gema Insani, 2001), 1:292.
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dari kecemaran jahiliyyah, dari najis kefahaman dan pemikiran rusak yang
membebankan jiwa manusia dan membinasakannya.®

Begitupun tafsir Al-Qurthubi pada ayat ini fokus pada kisah Nabi
Ibrahim, sama seperti tafsir sebelumnya yang memfokuskannya pada kisah
Nabi Ibrahim terkait do’anya untuk keturunan Ibrahim. Pada penafsiran

ayat ini tidak dijelaskan detail terkait pemaknaan v.ﬁfjﬁj namun kata ini

merujuk pada sifat mulia Rasul, dijelaskan bahwa seorang Rasul sudah pasti
jiwanya bersih karna dimuliakan oleh Allah.®
Ditambahkan dengan tafsir An-Nuur karya Muhammad Hasbi dijelaskan,

kata Vﬁ.fjij memiliki makna Allah membersihkanmu dari kerendahan budi,

dimana saat itu meluas di kalangan bangsa Arab seperti mengubur anak-
anak perempuan dalam keadaan hidup, membunuh anak laki-laki untuk
membebaskan diri dari tanggung jawab dalam memberi nafkah, dan juga
pertumpahan darah yang hanya sebab dan masalah sepele, Allah
menurunkan Rasul untuk menanam budi luhur dan adab yang tinggi pada
manusia. Dengan pembersihan jiwa, para muslim mampu mengalahkan
kerajaan-kerajaan dan menjadi pemimpin bagi umat-umat sebelumnya.yang
dulunya merendahkan kaum muslim. Dalam tafsir beliau dijelaskan banyak
hal terkait kemuliaan yang kita peroleh dengan membersihkan jiwa, salah
satunya adalah kemajuan bangsa umat Islam pada masa lampau.®* Maksud
dari ayat-ayat ini adalah menunjukkan bahwa salah satu misi utama Rasul
adalah melakukan tazkiyah terhadap umat, yaitu menyucikan jiwa mereka
dari kesyirikan dan akhlak tercela.

Surah selanjutnya yang membahas mengenai penyucian jiwa adalah
surah Al-Jumu’ah ayat 2.
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Artinya: "Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang

Rasul dari kalangan mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, menyucikan mereka, dan mengajarkan mereka kitab dan hikmah..."

81 Sayyid Quthub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 2, Terjemahan (Gema Insani, 2004),
154.

82 Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir Ath-Thabari 2, Terjemahan (Pustaka
Azzam, 2007), 2:665.

8 Teungku Muhammad Hasbi ash-Siddieqy, Tafsir An-Nuur 1 (PT. Pustaka Rizki
Putra, 2000), 1:241.
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Menurut pendapat dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan pada ayat ini makna
mengenai ;j adalah penyempurnaan potensi teoritis dengan

memperoleh pengetahuan ilahiah dan mengajarkan Al-Kitab merupakan
isyarat tentang pengajaran mengenai lahiriah dari syariat. Rasul
membacakan kepada umatnya terkait ayat-ayat-Nya, padahal Rasul sendiri
adalah seorang ummiy. Bukan hanya itu Rasul yang ummiy itu juga
menyucikan umatnya dari keburukan berpikir, hati dan tingkah laku serta
mengajarkan dengan menjelaskan melalui ucapan dan perbuatan beliau.®!
Begitupun dengan tafsir Ath-Thabari dijelaskan Yunus menceritakan
kepadaku, dia berkata mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid

berkata tentang firman Allah V.@ffji; arti mnyucikan mereka disini adalah

membersihkan mereka dari noda-noda kekafiran. Ayat ini menjelaskan
mengenai utusan Allah yang berasal dari kalangan ummiy (buta huruf)
untuk mengajarkan kepada kalangannya sendiri terkait kitab dan hikmah
(sunnah) Allah.*®

Ditambahkan dengan tafsir An-Nuur yang menjelaskan bahwa
keutamaan Allah adalah mengutus Muhammad untuk menjadi panutan
segenap manusia dan penutup seluruh Rasul. Allah yang mengutus seorang
Rasul di kalangan bangsa Arab yang ummiy. Rasul bertugas membacakan
ayat-ayat Allah kepada mereka, meskipun Muhammad tidak pandai menulis
dan membaca. Disamping itu, Muhammad juga bertugas membawa
manusia kepada kesucian jiwa, kebersihan budi pekerti, serta
menumbuhkan perasaan yang hidup pada diri mereka sendiri. Dia lah
teladan yang utama dan pemimpin yang agung yang menuntun umat-Nya
kepada jalan yang benar dan membawanya kepada ilmu pengetahuan
dalam segala bentuknya. Jadi dalam penafsiran beliau kalimat menyucikan
diri adalah bentuk tugas Rasul untuk membantu umatnya dalam mensucikan
jiwanya.®

Lalu dalam tafsir Al-Qurthubi beliau sendiri menjelaskan pada ayat ini,

Hé.ij memiliki makna, menjadikan mereka orang-orang yang suci hatinya

karena keimanan, dan ini seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas sendiri

8 M, Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: pesan, kesan, dan keserasian al-Qur’an
14 (Lentera Hati, 2005), 14:219.

8 Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir At-Thabari 25, Terjemahan (Pustaka
Azzam, 2007), 34.

8 Teungku Muhammad Hasbi ash-Siddieqy, Tafsir An-Nuur 5 (PT. Pustaka Rizki
Putra, 2000), 5:4218.
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terkait kalimat tazkiyah disini. Al-Qurthubi menjelaskan juga pendapat
yang memaknakan bahwa maksudnya adalah menyucikan mereka dari
kotoran kekafiran dan dosa-dosa, seperti yang dikatakan oleh lbnu Juraij
dan Mudqatil.®’

Selain itu surah yang membahas mengenai penyucian jiwa lainnya ada
dalam surah An-Nur ayat 21.
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Artinya: "Sekiranya bukan karena karunia dan rahmat Allah kepada
kalian, niscaya tidak seorang pun dari kalian akan bersih (suci), tetapi
Allah menyucikan siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui."

Menurut tafsir An-Nuur dijelaskan, makna pada kalimat -+ 683 allf Z,/ﬁj

$7:25 adalah Allah yang Maha Berkuasa menyucikan dosa siapa saja yang

Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya dengan cara menerima taubatnya
sebagai keutamaan dan rahmat dari Allah, seperti saat Allah menjaga
seseorang agar hatinya tetap suci dan bersih serta terhindar dari penyakit
munafik seperti menyebarkan fitnah, berbohong, hasad, dan lain-lain.®

Selain itu dalam tafsir Al-Azhar menjelaskan pada ayat ini terkait
bahwasanya Allah ingin agar hambanya menempuh jalan yang baik dan
lurus, agar terhindar dari godaan syaithan. Dijelaskan bahwa Allah
membersihkan hati hampa yang dikehendakinya, namun Allah menyuruh
hamba lainnya untuk memperkuat budi dan memperindah ibadah kepada
Allah, sehingga dikemudian hari Allah lah yang akan menjaga mereka dari
perbuatan dosa dan bisikan syaithan.®®

Pendapat dalam tafsir Fi Zhila/ii Qur’an menjelaskan makna ayat ini
dengan makna ayat sebelumnya, dimana beliau menceritakan terkait kisah
Aisyah istri Rasulullah yang di fitnah telah mendua, pada ayat ini dijelaskan
bahwa kejamnya fitnah dan orang yang berdusta, lalu beliau menjelaskan

87 Abu ’Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurthubi,
Tafsir Al-Qurthubi 18, Terjemahan (Pustaka Azzam, 2007), 18:454.

8 Teungku Muhammad Hasbi ash-Siddieqy, Tafsir An-Nuur 4 (PT. Pustaka Rizki
Putra, 2000), 4:2802.

8 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar 7 (Pustaka Nasional PTE LTD,
1990), 4911.
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bahwa jika bukan karna limpahan karunia dan hidayah yang Allah berikan,
manusia pasti akan terus tenggelam dalam kubangan dosan dan kekotoran
jiwa, maka dari itu beliau menjelaskan bahwa orang yang Allah bersihkan
hatinya adalah orang yang mau berusaha mendekatkan dirinya kepada Allah
sehingga Allah jaga dirinya baik perbuatan dan perkataannya dan dia akan
mendapatkan kebersihan jiwanya karena karunia Allah.*

Penjelasan dalam Kkitab tafsir At-Thabari sama seperti kitab tafsir karya
Buya Hamka, dimana dijelaskan bahwa manusia jika bukan karena karunia
Allah kepadamu, tidak ada seorang pun dari manusia yang bersih dari
kotoran dosa-dosanya dan kesyirikannya selama-lamanya, namun karena
limpahan karunia Allah, Allah menyucikan manusia siapapun yang Dia
kehendaki. Pendapat lain dalam tafsir ini menurut Yunus, maksud ayat ini
adalah, tidak akan ada hamba-Nya yang mendapatkan petujuk kebaikan
yang bermanfaat bagi dirinya dan tidak ada yang mampu menjaga serta
membela dirinya dari kejelekkan jika bukan karena limpahan karunia dari
Allah.*!

G. Menelaah reflektif tokoh yang berhasil mengatasi krisis jiwa melalui
pendekatan spiritual

Salah satu tokoh Muslim yang menonjol dalam kisah pemulihan jiwa
melalui pendekatan spiritual adalah Syekh Abdul Qadir al-Jailani. Beliau
dikenal bukan hanya sebagai ulama besar dan pendiri Tarekat Qadiriyah,
tetapi juga sebagai sosok yang pernah mengalami krisis batin yang
mendalam sebelum mencapai kedudukan spiritualnya yang tinggi. Dalam
berbagai catatan biografi klasik, dijelaskan bahwa masa mudanya
dihabiskan dalam kesendirian, pengasingan, dan perjuangan keras melawan
dorongan-dorongan nafsu dan bisikan batin yang menggoda. la
mengasingkan diri dari keramaian, meninggalkan kenyamanan duniawi, dan
menempuh jalan riyadhah latihan spiritual yang intens selama bertahun-
tahun di padang pasir Irak.%

Dalam pengasingan itu, Syekh Abdul Qadir tidak hanya menempuh
ibadah lahiriah, tetapi juga menekuni penyucian batin. la menyadari bahwa
kebingungan dan keresahan yang ia alami berasal dari dominasi hawa nafsu

% Sayyid Quthub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 24 (Gema Insani, 2004), 24:95.

% Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir Ath-Thabari 19, Terjemahan (Pustaka
Azzam, 2007), 19:48.

% Denny Tebe, “Kisah Inspiratif Abdul Qadir Jailani Teladan Spiritual,” Media
Indonesia (blog), diakses 19 Mei 2025.
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dan ketidakseimbangan dalam jiwa. Oleh karena itu, ia secara disiplin
menjalani proses tazkiyatun nafs, membersihkan hatinya dari penyakit-
penyakit batin seperti ujub, riya, cinta dunia, dan ambisi pribadi. la
menempuh proses ini dengan penuh kesabaran dan kerendahan hati, hingga
akhirnya mencapai tahap ketenangan jiwa yang luar biasa.*

Transformasi spiritual yang ia alami tidak hanya berdampak pada
ketenangan batin pribadinya, tetapi juga menjadikannya pribadi yang
mampu menenangkan orang lain. Setelah keluar dari pengasingan, Syekh
Abdul Qadir menjadi rujukan bagi banyak orang yang sedang mengalami
krisis jiwa, kegelisahan batin, atau kehilangan arah hidup. Kata-katanya
menenangkan, sikapnya lembut, dan ajarannya sangat membumi. la tidak
hanya berbicara tentang teologi dan hukum Islam, tetapi juga tentang
pentingnya mengenal diri, melawan hawa nafsu, dan menghidupkan jiwa
yang bersih dalam berinteraksi dengan Allah dan sesama manusia.*

Kisah hidup dan proses spiritual Syekh Abdul Qadir al-Jilani banyak
dikisahkan dalam kitab-kitab klasik seperti "Bahjat al-Asrar" karya Nur al-
Din "Ali ibn Yusuf al-Shattanufi. Dalam karya tersebut, digambarkan
bagaimana perjuangan batin dan pengalaman ruhani Syekh Abd al-Qadir
menjadi pondasi bagi kepribadian agung yang ia miliki. la menjadi contoh
nyata bahwa krisis batin dapat menjadi jalan menuju kematangan spiritual,
asalkan ditempuh dengan kesungguhan dalam membersihkan hati dan
mendekatkan diri kepada Tuhan. Pendekatan spiritualnya bukan hanya
terapi jiwa, tetapi juga proses pembentukan manusia seutuhnya yang
lapang, kuat, dan penuh kasih.”

Dalam khazanah pemikiran dan kehidupan spiritual Indonesia, Buya
Hamka merupakan figur yang menonjol sebagai cendekiawan muslim yang
tidak hanya mumpuni dalam bidang keilmuan, tetapi juga menjalani sendiri
proses penyembuhan jiwa melalui pendekatan spiritual. Salah satu fase
paling menentukan dalam kehidupan spiritualnya adalah ketika ia
mengalami pemenjaraan oleh rezim Orde Lama pada tahun 1964 hingga
1966. Penahanan tersebut dilatarbelakangi oleh tuduhan politis yang tidak
pernah dibuktikan secara hukum. Dalam kondisi keterasingan dan tekanan
psikologis yang mendalam, Buya Hamka justru menunjukkan kemampuan

% Muhyyidin dan Nashih Nasrullah, “Rahasia Kehidupan: Trilogi Tasawuf Ibarat
Pohon Menjulang,” Republika Online (blog), diakses 19 Mei 2025.

% Najib Ariyan Aji Basha, “Pengalaman Spiritual Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani,”
Zabaq (blog), diakses 19 Mei 2025.

% Saifudin, “Konsep Tasawuf Syaikh Abdul Qadir al-Jailani,” Mau izhah: Jurnal
Kajian Keislaman 13 (2023): 81.
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luar biasa dalam mengelola jiwanya dengan ketenangan, ketabahan, dan
keimanan yang teguh.*

Selama masa tahanan, Hamka tidak tenggelam dalam keputusasaan atau
kemarahan. Sebaliknya, ia memanfaatkan waktu tersebut untuk
bermuhasabah, memperbanyak dzikir, membaca dan merenungi Al-Qur’an,
serta menulis. Salah satu karya monumentalnya, Tafsir al-Azhar, justru
sebagian besar diselesaikan di balik jeruji besi. Pengalaman spiritual selama
di penjara menjadi bukti nyata bahwa penderitaan tidak selalu berujung
pada kehancuran, tetapi dapat menjadi jalan pembersihan jiwa (tazkiyatun
nafs) jika dihadapi dengan pendekatan yang benar. Dalam pengantar Tafsir
al-Azhar, Hamka menulis, “Penjara yang sempit itu bagiku jadi lapang,
karena di sana aku bisa lebih banyak mengingat Allah dan menulis tafsir
dengan lebih khusyuk.”®’

Dalam Tasawuf Modern, Hamka menguraikan bahwa kesedihan,
kekecewaan, bahkan kehancuran lahiriah, bila dipahami dalam kerangka
spiritual, justru dapat menjadi jalan naik kelas dalam keimanan. la
menyatakan, “Saya yakin, penderitaan hidup tidak membuat manusia
hancur, asalkan ia bersandar kepada Yang Mahakuat.”® Gagasan ini
menekankan pentingnya sabar, ikhlas, dan tawakkal sebagai mekanisme
spiritual dalam menghadapi tekanan hidup dan gangguan psikologis.

Pemikiran Buya Hamka berangkat dari prinsip bahwa jiwa manusia tidak
cukup disembuhkan hanya melalui pendekatan rasional atau medis semata.
Jiwa yang terluka memerlukan asupan ruhani yang bersumber dari
hubungan yang intim dengan Tuhan. Oleh karena itu, ia menempatkan
kegiatan seperti tafakur, dzikir, dan muhasabah sebagai terapi spiritual yang
memiliki daya penyembuh yang kuat. Dalam kerangka ini, penderitaan
dipandang bukan sebagai akhir dari sebuah perjalanan, melainkan sebagai
sarana pembentukan karakter spiritual yang lebih matang dan seimbang.*

Salah satu tokoh barat yang dapat dijadikan contoh nyata dalam
menelaah bagaimana pendekatan spiritual menjadi jalan pemulihan dari
krisis jiwa lainnya adalah Malcolm X. la merupakan figur yang mengalami
masa kelam dalam kehidupannya, mengalami disorientasi nilai,

% Insanul Hakim Irfa, “Kajian Tafsir Al Azhar: Belajar Hidup Di Penjara Ala Buya
Hamka,” Kementian Imigrasi Dan Pemasyarakatan Republik Indonesia Direktoral Jendral
Pemasyarakatan, Agustus 2020.
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Selama 2 Tahun Dipenjara Orde Lama,” Tempo.co, Juli 2022,
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keterasingan diri, bahkan berada dalam jurang kehancuran mental dan
moral. Masa mudanya penuh dengan kekacauan: ia tumbuh dalam
lingkungan penuh diskriminasi, kehilangan ayah sejak dini, menyaksikan
ibunya mengalami gangguan mental, lalu terjerumus dalam dunia
kriminalitas dan kecanduan narkoba. Semua itu membuatnya kehilangan
arah dan merosot dalam krisis identitas yang dalam.*®

Namun titik balik terjadi saat ia dipenjara. Di balik jeruji, Malcolm X
menemukan ruang perenungan yang selama ini tidak pernah ia miliki. la
mulai membaca secara intensif, membuka kembali lembaran hidupnya, dan
memulai pencarian spiritual yang sangat personal. Dalam kesunyian
penjara, ia menempuh jalan introspeksi dan kontemplasi mendalam, hingga
akhirnya ia menemukan arah hidup dalam spiritualitas Islam. Proses ini
merupakan bentuk awal dari tazkiyatun nafs penyucian jiwa yang secara
perlahan membersihkan dirinya dari trauma, dendam, dan ketidakjelasan
makna hidup.'%*

Perjalanan spiritual Malcolm X tidak berhenti di pemelukan Islam
sebagai sistem keyakinan formal. la terus menyucikan dirinya dari berbagai
ambisi duniawi, dari kebencian yang pernah ia peluk karena luka masa lalu,
hingga akhirnya mencapai tahap kedewasaan spiritual yang membuatnya
mampu berdamai dengan sejarah hidupnya. la berubah menjadi pribadi
yang lebih tenang, penuh kasih, bijaksana, dan berjiwa besar. Bagi banyak
peneliti, transformasi ini bukan hanya revolusi ideologis, tetapi juga
revolusi psikologis sebuah pemulihan batin dari keguncangan jiwa menuju
ketenangan dan keseimbangan yang utuh.'%

Kisah Malcolm X menunjukkan bahwa ketika seseorang sungguh-
sungguh menempuh jalan pembersihan diri secara spiritual, maka proses itu
tidak hanya menyentuh aspek teologis atau ritual, tetapi juga menyentuh
lapisan terdalam dari psikis manusia. Dalam konteks ini, pendekatan
spiritual yang dijalani Malcolm X menjadi bukti kuat bahwa penyucian jiwa
adalah sarana yang efektif dalam mengatasi krisis kejiwaan. Proses tersebut
membuatnya kembali terhubung dengan identitas dirinya, dengan makna

100 Rifa’i, “Malcolm X Pendakwah Islam Dari Jalanan Menuju Mimbar,” Tuan
Guru (blog), 13 November 2024.
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192 Martin Pengelly, “The Afterlife of Malcolm X: How the Civil Rights Icon
Influenced America,” The Guardian, 15 Mei 2025.
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hidup yang lebih tinggi, dan pada akhirnya membentuk kepribadian yang
kokoh dan inspiratif.*®

Referensi mengenai perjalanan hidup dan transformasi spiritual Malcolm
X dapat ditemukan dalam autobiografinya “The Autobiography of Malcolm
X” yang ditulis bersama Alex Haley. Buku ini tidak hanya
mendokumentasikan kisah hidupnya, tetapi juga mengungkap kedalaman
refleksi batinnya yang sangat relevan dengan konteks tazkiyatun nafs dan
kesehatan jiwa. Beberapa kajian akademik juga mengulas transformasi
psikospiritualnya, seperti karya Manning Marable dalam “Malcolm X: A
Life of Reinvention”, yang membedah aspek psikologis dan sosial dari
perjalanan spiritual yang dilaluinya.*®

103 Mehdi El-Merini, “Malcolm X’s Journey to Sunni Islam,” ArAb America (blog),
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BAB Il1
SKIZOFRENIA PERSPEKTIF PSIKOLOGI

A. Pengertian Skizofrenia dalam Perspektif Psikologi dan Gejalanya

Skizofrenia, yang sering disebut sebagai “gila” oleh masyarakat, adalah
sekelompok gangguan psikotik yang ditandai dengan penarikan diri dari
pergaulan sosial, gangguan emosi dan afektif, serta terkadang disertai
halusinasi, delusi, dan perilaku merusak. Secara global, skizofrenia
memengaruhi sekitar 1% dari populasi dunia. Diperkirakan sekitar
setengah dari seluruh tempat tidur di rumah sakit jiwa ditempati oleh
penderita gangguan ini.'*

Skizofrenia menyebabkan pikiran, persepsi, emosi, gerakan, dan
perilaku yang tidak biasa. Ini bukanlah satu penyakit tunggal, melainkan
suatu sindrom dengan berbagai jenis dan gejala, mirip seperti kanker yang
memiliki berbagai bentuk. Selama bertahun-tahun, skizofrenia sering
disalahpahami, dan banyak orang menganggapnya sebagai kondisi
berbahaya dan tidak terkendali yang dikaitkan dengan kekerasan.
Kesalahpahaman ini membuat banyak orang percaya bahwa penderita
skizofrenia harus diisolasi dari masyarakat. Namun, belakangan ini,
komunitas kesehatan mental semakin gencar memberikan edukasi kepada
masyarakat bahwa skizofrenia memiliki berbagai gejala yang berbeda dan
dapat dikendalikan secara efektif dengan pengobatan.'®

Menurut Surya Yudha dalam bukunya “Sinopsis Skizofrenia”
dijelaskan bahwa skizofrenia adalah gangguan jiwa yang ditandai dengan
perjalanan penyakit jangka panjang. Studinya mengenai skizofrenia
menunjukkan bahwa gangguan ini mulai berkembang sejak tahap awal
perkembangan otak. Gejala biasanya menjadi terlihat ketika gejala
psikosis muncul. Namun, sebelum hal ini terjadi, ada proses yang
berlangsung dan berkontribusi pada munculnya psikosis. Beberapa
individu bahkan dikategorikan sebagai individu dengan risiko ultra-
tinggi.'”’

105 julianto Simanjuntak, Konseling Gangguan Jiwa & Okultisme (Gramedia

Pustaka Utama, 2013), 8.

106 \/idebeck, Psychiatric-Mental Health Nursing, 589.
Y97 D, Surya Yudhantara dan Ratri Istigomah, Sinopsis Skizofrenia (Universitas

Brawijaya Press, 2018), 109.
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Dalam buku “Aku Kenal Skizofrenia” menjelaskan bahwa skizofrenia
sering berkembang secara bertahap, sehingga baik orang yang terpengaruh
maupun keluarganya mungkin tidak menyadari penyakit ini hingga sudah
berlangsung beberapa waktu. Namun, dalam beberapa kasus, gejalanya
muncul tiba-tiba dan lebih mudah terdeteksi. Onsetnya biasanya terjadi
pada masa remaja akhir, antara usia remaja akhir hingga awal tiga
puluhan, dengan pria umumnya mengalaminya lebih awal (akhir remaja
hingga awal dua puluhan) dibandingkan wanita (awal dua puluhan hingga
awal tiga puluhan).®

Jadi sebenarnya apa penyebab atau faktor yang menyebabkan seseorang
mengalami gangguan skizofrenia? Penyebab skizofrenia secara umum
dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu aspek biologis, psikologis, dan
sosial.'®® Gejala skizofrenia merupakan tanda-tanda yang muncul sebagai
dampak dari gangguan pada pola pikir, emosi, dan perilaku seseorang.
Gejala ini dapat bervariasi pada setiap individu, baik dalam bentuk
maupun tingkat keparahannya, sehingga penting untuk memahaminya
secara gnenyeluruh guna membantu proses diagnosis dan penanganan yang
tepat.™

Di masa lalu, skizofrenia diyakini berhubungan dengan gangguan
endokrin. Teori ini didasarkan pada pengamatan bahwa skizofrenia sering
muncul pada masa pubertas, kehamilan, pascamelahirkan, atau
menopause. Namun, tidak ada bukti ilmiah yang mendukung anggapan
tersebut. Beberapa orang beranggapan bahwa skizofrenia disebabkan oleh
gangguan metabolisme karena penderita skizofrenia sering terlihat pucat
dan tidak sehat. Mereka mungkin memiliki ujung ekstremitas yang agak
kebiruan, nafsu makan yang berkurang, dan penurunan berat badan. Pada
kasus stupor katatonik, konsumsi oksigen juga menurun. Namun, banyak
sarjana yang menolak teori ini. '

Belakangan ini, teori metabolisme kembali mendapatkan perhatian
karena penelitian yang melibatkan obat halusinogen seperti meskalin dan
asam lisergat dietilamida (LSD-25), yang dapat menimbulkan gejala-
gejala mirip skizofrenia, meskipun efeknya bersifat reversibel. Meskipun

198 Noor Cahaya, Aku Kenal Skizofrenia (CV. Bintang Semesta Media, 2022), 11.

19 Dewi Eka Putri dan Jajang Suryana, Peran Insight dalam Mengurangi
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mungkin skizofrenia terkait dengan kesalahan metabolisme bawaan,
hubungan pasti belum ditemukan hingga saat ini. **2

Individu dengan skizofrenia tetap menjadi bagian dari masyarakat,
kondisi mereka sering kali menyebabkan mereka dipandang sebagai beban
dan sesuatu yang memalukan karena menurunnya kemampuan mereka
untuk produktif. Akibatnya, mereka mungkin kesulitan dalam memenuhi
harapan, peran, dan tanggung jawab yang ditetapkan oleh masyarakat.
Stigma terhadap skizofrenia dapat berdampak negatif pada kualitas hidup
pasien. Stereotip dan prasangka negatif sering kali menyebabkan
diskriminasi dan pengucilan sosial.**

Dalam buku psikologi untuk keperawatan, Dadang Hawari menjelaskan
bahwa, gejala skizofrenia terbagi menjadi dua jenis utama: gejala positif
dan gejala negatif. Gejala positif mencakup keyakinan yang salah (delusi),
persepsi tanpa rangsangan eksternal (halusinasi), pola pikir yang kacau
sehingga sulit dipahami oleh orang lain, gelisah, agitasi, tidak bisa diam,
sering mondar-mandir, kecurigaan berlebihan, dan perilaku bermusuhan.
Gejala negatif, di sisi lain, ditandai dengan ekspresi wajah yang datar
(afek tumpul), sering melamun, menarik diri dari lingkungan sosial,
kesulitan menjalin  hubungan emosional, pasif, apatis, kehilangan
motivasi, malas, perilaku monoton, serta kurangnya spontanitas, inisiatif,
atau usaha.''*

Gejala-gejala skizofrenia menurut Keliat adalah sebagai berikut:

1. Gejala Positif

a. Waham: Keyakinan salah yang tetap diyakini secara Kkuat

meskipun bertentangan dengan kenyataan.**°

b. Halusinasi: Halusinasi adalah persepsi sensorik yang terjadi tanpa

adanya rangsangan eksternal, yang dialami dalam keadaan sadar.
Hal ini dapat disebabkan oleh faktor organik, fungsional, psikotik,
atau histeris. Secara singkatnya halusinasi adalah persepsi atau
pengamatan palsu.™*’
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c. Perubahan Arus Pikir

1.) Arus Pikir Terputus: Gangguan dalam alur pikiran (keretakan
atau ketidakteraturan dalam asosiasi), yang menyebabkan pikiran
seseorang menjadi terputus-putus. Misalnya, mereka mungkin
kesulitan menyelesaikan kalimat dengan jelas, sehingga
menghasilkan campuran kata yang tidak bermakna (word salad).
Contohnya, mereka bisa mengatakan, "Saya tiga becak alat tulis"
atau mengucapkan pernyataan yang tidak berhubungan, seperti,
“Saya pergi ke pasar, buku ini nulisnya berantakan."**®

2.) Inkohoren: Berbicara yang disampaikan tidak logis, tidak saling
terhubung, dan secara keseluruhan sulit dipahami.**®

3.) Neologisme: Neologisme adalah kata yang sudah ada tetapi
diberikan makna baru, yang mungkin berbeda atau bahkan
bertentangan dengan makna aslinya.’?® Atau lebih mudahnya jika
di artikan seperti, menggunakan kata-kata yang hanya dimengerti
oleh diri sendiri dan orang lain tidak dapat memahaminya.

4.) Perubahan Perilaku: Perubahan perilaku adalah transformasi atau
pergeseran dalam cara seseorang bertindak, merespons, atau
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.***

2. Gejala Negatif

a. Hiperaktif: Hiperaktif merupakan bagian dari Gangguan
Pemusatan Perhatian dengan Hiperaktivitas (GPPH) atau
Attention Deficit and Hyperactivity Disorder (ADHD). Kondisi
ini juga dikenal sebagai gangguan hiperkinetik. Di masa lalu,
kondisi ini sering disebut sebagai sindrom disfungsi otak
minimal.'?

b. Agitasi: Agitasi adalah gejala umum yang muncul sebagai
respons terhadap situasi yang mengancam jiwa. Ini juga
merupakan gangguan perilaku yang ditandai dengan
ketidakstabilan emosional, impulsivitas, kegelisahan motorik, dan
perilaku agresif.'?
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c. lIritablitas: Gangguan kecemasan yang ditandai dengan
kekhawatiran yang terus-menerus, berlebihan, tidak terkendali,
dan tidak terfokus.*?*

B. Teori Psikologi Mengenai Skizofrenia

Terdapat beberapa teori psikologi yang menjelaskan skizofrenia dari
berbagai perspektif. Berikut adalah beberapa teori utama:
1. Teori Psikoanalitik

Freud menyatakan bahwa, skizofrenia berasal dari konflik
psikodinamis yang muncul pada tahap perkembangan awal. Individu
dengan skizofrenia diduga mengalami regresi ke tahap narsistik, yang
menyebabkan kehilangan hubungan dengan realitas. Kondisi ini juga
dikaitkan dengan mekanisme pertahanan seperti proyeksi dan
penarikan diri dari lingkungan sosial.}*®> Dalam filsafat Barat, dalam
teori psikoanalisis Sigmund Freud, struktur kepribadian manusia
terbagi menjadi id, ego, dan superego. Freud melihat bahwa konflik
antara dorongan naluriah (id) dan nilai sosial (superego) yang
dimediasi oleh ego menjadi sumber utama gangguan jiwa. Namun,
konsep ini tidak menyentuh aspek spiritual secara substansial,
melainkan berfokus pada dinamika bawah sadar yang bersifat biologis
dan sosial. Oleh sebab itu, pengobatannya pun lebih diarahkan kepada
terapi perilaku dan rekonstruksi pikiran bawah sadar melalui metode
seperti hipnosis, asosiasi bebas, atau terapi kognitif.*?®
Teori Perilaku

Dari perspektif Behaviorisme, gangguan mental skizofrenia terjadi
akibat proses pembelajaran yang keliru. Namun, dengan munculnya
Psikoanalisis, pandangan ini berubah, menyatakan bahwa gangguan
mental berasal dari pengalaman traumatis di masa kecil. Pengalaman
traumatis tersebut kemudian tertekan dalam alam bawah sadar, dan
jiwa dianggap dipengaruhi oleh motif-motif yang tidak disadari.*?’
Teori Kognitif

144.
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Pendekatan kognitif berpendapat bahwa gejala skizofrenia, seperti
delusi dan halusinasi, muncul akibat gangguan dalam pemprosesan
informasi. Orang dengan skizofrenia mengalami kesulitan dalam
membedakan antara persepsi internal dan eksternal, sehingga mereka
mungkin menganggap pikiran mereka sendiri sebagai suara dari
luar.*?®

4. Teori Sosial dan Lingkungan

Teori ini menyoroti peran stres lingkungan, tekanan sosial, dan pola
komunikasi dalam keluarga sebagai faktor yang berkontribusi
terhadap skizofrenia. Sepanjang sejarah teori psikogenesis tentang
skizofrenia, peran keluarga telah banyak dibahas. Pada awal
perkembangannya, teori-teori ini sering menyalahkan keluarga
sebagai penyebab gangguan tersebut. Salah satu contoh yang terkenal
adalah teori double bind dari Bateson.?®

5. Teori Neuropsikologi

Perspektif  neuropsikologi  menyatakan  bahwa  skizofrenia
disebabkan oleh disfungsi otak, terutama pada korteks prefrontal,
hipokampus, dan ganglia basal. Gangguan ini berkontribusi pada
kesulitan kognitif, seperti gangguan perhatian, memori, dan fungsi
eksekutif. ™

Selain itu, ketidakseimbangan neurotransmitter, khususnya dopamin
dan glutamat, dikaitkan dengan munculnya gejala skizofrenia.
Memahami skizofrenia sebagai gangguan neurologis melalui
pendekatan neuropsikologi menyoroti potensi terapi rehabilitasi
kognitif dan stimulasi otak sebagai strategi intervensi yang efektif.**!

C. Faktor-Faktor Penyebab Skizofrenia

Skizofrenia adalah gangguan mental yang kompleks dan berat, dengan
penyebabnya terkait dengan berbagai faktor yang saling berinteraksi.
Berikut ini adalah faktor-faktor utama yang diidentifikasi dalam studi
ilmiah:

128 yunita Suryani, Defisit Pragmatik Tuturan Penderita Skizofrenia (Sebuah Studi
Kasus) (Zahira Media Publisher, 2023), 11.

12% Singgih Gunarsa, Dari anak sampai usia lanjut: bunga rampai psikologi anak
(BPK Gunung Mulia, 2004), 331.

130 stefano Calicchio, Neuropsikologi: Dasar-Dasar Masalahnya (Stefano
Calicchio, 2022), 19.

31 Tutur Kardiatur dan Sri Damayanti, Insight Pasien Relapse Skizofrenia (Jambi:
PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 18.
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Faktor Genetik

Penelitian telah menunjukkan bahwa banyak gangguan mental
memiliki pengaruh genetik yang kuat. Gangguan seperti bipolar dan
skizofrenia sering ditemukan dalam satu keluarga, yang
mengindikasikan adanya keterkaitan genetik. Studi terhadap anak
kembar juga mendukung hal ini, di mana kembar identik memiliki
kemungkinan lebih besar untuk sama-sama mengalami gangguan
mental dibandingkan dengan kembar fraternal.

Infeksi Selama Kehamilan (Prenatal)

Sejumlah penelitian telah menemukan bahwa beberapa faktor selama
masa kehamilan dan proses persalinan, seperti infeksi, tingkat stres
yang tinggi, dan kekurangan nutrisi, dapat berkontribusi terhadap
meningkatnya kemungkinan seseorang mengalami skizofrenia.**
Faktor Epigenetik dan Lingkungan

Penelitian pada anak kembar menunjukkan bahwa kemungkinan
seseorang mengalami skizofrenia lebih tinggi jika saudara kembarnya
yang monozigotik juga mengalaminya (50%) dibandingkan dengan
saudara kembar dizigotik (10%). Angka kesesuaian 50% ini
menunjukkan bahwa penyebab skizofrenia tidak sepenuhnya genetik,
dan faktor lingkungan juga memiliki peran penting.**

Gangguan Perkembangan Otak

Skizofrenia terkait dengan gangguan signifikan dalam fungsi otak.
Pemahaman saat ini menegaskan bahwa gangguan ini memiliki
berbagai penyebab yang mendasarinya. Penelitian menunjukkan
bahwa perkembangan otak pada individu dengan skizofrenia sering
mengalami gangguan dalam enam bulan pertama kehidupan.
Gangguan ini disebabkan oleh pembentukan otak yang tidak
sempurna, yang mengakibatkan hubungan yang tidak tepat antara
bagian-bagian tertentu dari otak. Semakin awal gangguan
perkembangan ini terjadi, maka kerusakan yang ditimbulkan
cenderung semakin parah. Secara alami, otak berkembang dalam
urutan tertentu, dan jika terjadi kesalahan pada bagian-bagian tertentu,

132 Anugriaty Indah Asymarany dkk., Psikologi Dan Kesehatan Mental (Cendikia

Mulia Mandiri, 2025), 55.

133 Sekolah Rasa, Memahami Skizofrenia: Panduan untuk Pasien dan Keluarga

(Sekolah Rasa, 2023), 5.

134 Katie FM Marwick dan Steven Birrell, Crash Course Psychiatry 1e Indonesian

Edition: Crash Course Psychiatry 1e Indonesian Edition (Elsevier Health Sciences, 2017),
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baik saat pembentukannya maupun setelahnya, maka hal ini dapat
memicu timbulnya gangguan tersebut.**®

5. Gangguan Sistem Neurotransmiter Terutama Dopamin
Penurunan volume otak, terutama pada materi abu-abu (gray matter)
dan materi putih (white matter) (akson saraf), telah diamati. Hal ini
terkait dengan kerusakan mielinisasi yang terjadi pada usia 6 dan 13
tahun, dan berhubungan dengan teori pemangkasan neuron yang
abnormal selama masa remaja. Penelitian telah fokus pada area-area
seperti, korteks frontal yang terlibat dalam gejala negatif skizofrenia,
sistem limbik (dalam lobus temporal), yang berkaitan dengan gejala
positif  skizofrenia, juga pada sistem neurotransmiter yang
menghubungkan daerah-daerah ini, terutama dopamin, serotonin, dan
yang terbaru glutamate Perilaku psikotik mungkin terkait dengan lesi
otak di daerah frontal, temporal, dan limbik, serta gangguan pada
sistem neurotransmiter yang menghubungkan daerah-daerah ini.**

6. Faktor Sosial dan Psikososial
Faktor sosial dan psikososial dapat meningkatkan risiko penyakit dan
mempengaruhi bagaimana seseorang memandang dan bereaksi
terhadap kondisi kesehatannya. Elemen psikososial utama meliputi
stabilitas perkawinan, gaya hidup, dan lingkungan kerja. Orang
cenderung mencari dukungan dan persetujuan dari lingkaran sosial
mereka, yang memengaruhi keyakinan dan perilaku kesehatan
mereka. Secara umum, individu dengan status ekonomi lebih tinggi
lebih peka terhadap gejala penyakit dan cenderung segera mencari
bantuan medis. Sebaliknya, mereka yang memiliki status ekonomi
lebih rendah cenderung kurang responsif terhadap gejala penyakit.**’

D. Jenis Gangguan Pada Skizofrenia

1. Skizofrenia Paranoid (Paranoia Schizophrenia)
Bentuk skizofrenia yang paling umum di seluruh dunia umumnya
ditandai oleh delusi yang menetap, biasanya bersifat paranoid. Kondisi

135 Wilem de Jong, Pertolongan Pertama Pada Siswa Berkebutuhan Khusus: Buku
Pedoman untuk Guru dan Orangtua di Sekolah Inklusi (Prenada Media, 2018), 123.

1% Gail Wiscarz Stuart, Prinsip Dan Praktik Keperawatan Kesehatan Jiwa Stuart,
Edisi Indonesia 11: Prinsip Dan Praktik Keperawatan Kesehatan Jiwa Stuart, Edisi
Indonesia 11 (Elsevier Health Sciences, 2022), 290.

37 Arif Irpan Tanjung dkk., Penyebab Kekambuhan Pada Pasien Skizofrenia (CV
Adanu Abimata, 2023), 29.
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ini sering disertai dengan halusinasi pendengaran dan gangguan dalam
persepsi sensorik. Gejala yang berkaitan dengan suasana hati, motivasi,
kemampuan berbicara, dan katatonia biasanya kurang menonjol.**

Skizofrenia paranoid biasanya ditandai dengan adanya delusi
persekusi atau halusinasi pendengaran yang berpusat pada satu topik
tertentu. Penderita gangguan ini sering merasa curiga, cemas, tidak
aman, dan bisa menunjukkan perilaku yang bermusuhan atau agresif.
Kekambuhan signifikan pertama umumnya terjadi pada usia antara 20
hingga 30 tahun.**

2. Skizofrenia Tidak Terinci (Undifferentied Schizophrenia)

Individu dengan jenis skizofrenia ini biasanya menunjukkan gejala
yang tidak sesuai dengan kriteria untuk subtipe skizofrenia tertentu.
Perilaku mereka jelas menunjukkan gangguan jiwa, seperti halusinasi,
delusi, ucapan yang tidak terorganisir, dan perilaku yang tidak biasa.

Banyak Perawat yang mungkin merasa cemas atau terintimidasi saat
berada di dekat pasien dengan skizofrenia tipe tidak terklasifikasi.
Kehadiran gejala yang tidak biasa dan terorganisir dengan buruk dapat
membuat perawat tersebut ragu atau enggan untuk memulai
komunikasi dengan pasien.**

3. Skizofrenia Tidak Ter-organisir (Disorganize Schozophrenia)

Menurut Maramis, skizofrenia disorganisasi disebut juga skizofrenia
hebefrenik. Jenis ini ditandai dengan perilaku yang tidak terduga,
bicara yang tidak koheren dan terputus-putus, Kketidakstabilan
emosional seperti afek yang tidak sesuai dan suasana hati yang dangkal,
sering tertawa tanpa alasan, delusi yang terpecah-pecah, serta
halusinasi yang muncul secara tidak konsisten. Gangguan ini umumnya
mulai muncul pada usia 15 hingga 25 tahun, dan seringkali memiliki
prognosis yang buruk karena dominasi gejala negatif.**

Di antara semua jenis skizofrenia, skizofrenia disorganisasi memiliki
gejala yang paling parah. Penderita biasanya mengalami keruntuhan
struktur kepribadian dan menarik diri dari lingkungan sosial. Ucapan
bisa menjadi kacau atau tidak dapat dimengerti, dan perilaku cenderung
tidak terkendali atau tidak pantas. Perawatan diri dan kebersihan

1% Tanjung dkk., Penyebab Kekambuhan Pada Pasien Skizofrenia, 14.

139 Arum Pratiwi, Konsep Keperawatan Jiwa (Muhammadiyah University Press,
2023), 174.

1491 ouise Rebraca Shives, Basic Concepts of Psychiatric-Mental Health Nursing
(Lippincott Williams & Wilkins, 2007), 361.

41 pratiwi, Konsep Keperawatan Jiwa, 174.
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pribadi sering diabaikan. Kondisi ini umumnya memiliki prognosis
yang buruk.*?

4. Skizofrenia Residual (Residual Schizophrenia)
Diagnosis ini digunakan ketika seseorang memiliki riwayat setidaknya
satu episode skizofrenia. Skizofrenia residual terjadi ketika seseorang
mengalami penyakit kronis yang diikuti dengan episode akut, yang
dapat mencakup delusi, halusinasi, bicara yang tidak koheren, perilaku
aneh, dan agresi. Gejala residual biasanya meliputi isolasi sosial,
masalah dalam menjaga kebersihan pribadi, afek yang tidak sesuai, dan
pemikiran yang tidak logis.**?

5. Skizofrenia Katatonik (Catatonia Schizophrenia)

Skizofrenia katatonik umumnya ditandai dengan penurunan drastis
dalam aktivitas motorik (stupor) atau peningkatan aktivitas yang
berlebihan (excitement). Stupor ditandai dengan pergerakan fisik yang
lambat atau terhenti, dengan penderita menunjukkan penurunan
aktivitas dan kurangnya gerakan spontan. Sebaliknya, excitement
ditandai dengan aktivitas fisik yang tidak terkendali dan berlebihan,
sering kali disertai dengan ucapan yang tidak teratur atau teriakan yang
terus-menerus. Penderita dengan kondisi ini perlu mendapatkan
pengobatan untuk mengatur aktivitas fisiknya, karena dapat
membahayakan diri mereka sendiri atau orang lain.

Pada jenis skizofrenia Kkatatonik, sebagian penderita dapat
dite